BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Perubahan paradigma penyelenggaraan Pendidikan dan Sentralisasi ke desentralisasi mendorong terjadinya perubahan dan pembaruan pada beberapa aspek pendidikan, termasuk kurikulum.Pada paradigma sentralisasi pembaruan kurikulum ditentukan sepenuhnya oleh pusat, sedangkan daerah atau madrasah menerima dan melaksanakan sepenuhnya kurikulum dari pusat.  Pada paradigma desentralisasi, daerah dan madrasah mempunyai kewenangan untuk membuat kurikulum (dalam hal ini silabus), sedangkan pusat memberikan beberapa acuan dan ketentuan yang sifatnya esensial. Ini dimaksudkan agar semua daerah dalam wilayah NKRI dalam menyusun kurikulum tidak keluar atau menyimpang dari sistem pendidikan nasional.


Kurikulum merupakan seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan, dalam hal ini adalah tujuan pendidikan di MI ............... Berdasar Undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pasal 36 ayat (2) ditegaskan bahwa kurikulum pada semua jenjang jenis pendidikan dikembangkan dengan prinsip diversifikasi sesuai dengan satuan pendidikan, potensi daerah dan peserta didik.  Oleh karena itu, kurikulum yang berlaku pada satuan pendidikan penyusunannya diserahkan di tingkat satuan pendidikan dalam bentuk Kurikulum Satuan Tingkat Pendidikan (KTSP).


Keputusan Menteri Agama Nomor 184 Tahun 2019 tentang Pedoman Implementasi Kurikulum pada Madrasah menjelaskan bahwa satuan pendidikan dapat melakukan inovasi dan pengembangan kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) sesuai kebutuhan peserta didik, akademik, sosial budaya dan kebutuhan madrasah. Inovasi dan pengembangan KTSP meliputi struktur kurikulum, beban belajar, desain pembelajaran, muatan lokal dan ekstrkurikuler. Dengan demikian bagi satuan pendidikan yang ingin melakukan terobosan-terobosan dalam penyelenggaraan pendidikan di madrasahnya, dapat melakukan inovasi dalam pengembangan KTSP madrasahnya. Atas dasar ini dikembangkan kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) untuk MI ...............

B. Tujuan Pengembangan Kurikulum
Secara umum tujuan diterapkan KTSP adalah untuk memandirikan dan memberdayakan satuan pendidikan melalui pemberian kewenangan (otonomi) kepada satuan pendidikan dan mendorong untuk melakukan pengambilan keputusan secara partisipatif dalam pengembangan kurikulum. Sedangkan secara khusus tujuannya adalah: 
1.  meningkatkan mutu pendidikan melalui kemandirian dan inisiatif madrasah dalam mengembangkan kurikulum, mengelola dan memberdayakan sumber daya yang tersedia; (b) meningkatkan kepedulian warga madrasah dalam mengembangkan kurikulum melalui pengambilan keputusan bersama untuk mewujudkan keunggulan madrasah; dan (c) meningkatkan kompetisi yang sehat antar satuan pendidikan. Pengembangan KTSP diserahkan kepada satuan pendidikan dengan pertimbangan sebagai berikut: 
2.  madrasah lebih mengetahui kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman bagi dirinya sehingga dapat mengoptimalkan pemanfaatan sumberdaya yang tersedia untuk memajukan lembaganya; 
3. madrasah lebih mengetahui kebutuhan lembaganya, khususnya input pendidikan yang akan dikembangkan dan didayagunakan dalam proses pendidikan dengan tingkat perkembangan dan kebutuhan peserta didik; (c) pengambilan keputusan yang dilakukan oleh madrasah lebih cocok untuk memenuhi kebutuhan madrasah karena pihak madrasahlah yang paling tahu apa yang terbaik bagi madrasahnya; 
4. keterlibatan semua warga madrasah dan masyarakat dalam pengembangan kurikulum menciptakan transparansi dan demokrasi yang sehat, serta lebih efisien dan efektif bilamana dikontrol oleh masyarakat setempat; 
5. madrasah dapat bertanggung jawab tentang mutu pendidikan masing- masing kepada pemerintah, orang tua peserta didik dan masyarakat pada umumnya, oleh karena itu madrasah akan berupaya semaksimal mungkin untuk melaksanakan dan mencapai sasaran KTSP; 
6. madrasah dapat melakukan persaingan sehat dengan satuan pendidikan lain untuk meningkatkan mutu pendidikan melalui upaya-upaya inovatif dengan dukungan orang tua peserta didik, masyarakat dan pemerintah setempat; 
7.  madrasah dapat secara cepat merespon perkembangan zaman, aspirasi masyarakat dan lingkungannya yang berubah dengan cepat dan sulit diduga pada saat sekarang dan yang akan datang.

C. Landasan Hukum

1. Undang – Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan Nasional.

2. Peraturan pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan Junto Peraturan pemerintah Republik Indonesia Nomor 32 tahun 2013 dan Permendikbud no 13 tahun 2015.
3. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI No 41 Tahun 2007 dan Permendikbud RI Nomor 22 Tahun 2016 (khusus k 13 )tentang Standar Proses
4. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI No 103 Tahun 2014 tentang  pembelajaran di Pendidikan Dasar da Menengah.
5.  Peraturan Menteri Agama RI Nomor 60 Tahun 2015 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Madrasah.
6. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 160 Tahun 2014 tentang Pemberlakuan Kurikulum Tahun 2006 dan Kurikulum Tahun 2013.
7. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 61 Tahun 2014 tentang Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah.
8. Permendikbud RI Nomor 20 tahun 2016 tentang Standar Kompetensi Lulusan 
9. Permendikbud RI  Nomor 21 tahun 2016 tentang Standar Isi.

10. Permendikbud RI  Nomor 22 tahun 2016 tentang Standar Proses 
11. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI Nomor 23 tahun 2016 tentang standar penilaian.
12. Permen dikbud No 37 Tahnu 2018 peruubahan permendikbud No 24 tahun 2016 tentang Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar Pelajaran pada Kurikulum 2013 pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah.
	13. Peraturan Menteri Agama Nomor 42 Tahun 2016 tentang Organisasi dan Tata Cara kerja Kementerian Agama
14 Permendikbud Nomor 3 Tahun 2017 tentang  Penilaian Hasil Belajar oleh Pemerintah dan Penilaian Hasil Belajar Oleh Satuan Pendidikan Keputusan Menteri Agama No 183 tahun 2019 tentang Kurikulum Madrasah

15. Keputusan Menteri Agama No 184 tahun 2019 tentang implementasi Kurilukum pada Madrasah.
16. Keputusan Dirjen Pendis Nomor 6980 tentang Juknis Penyusunan dan Pengembangan KTSP Madraah Ibtidaiyah.tahun 2019
17. Keputusan Dirjen Pendis Nomor 5164 Tahun 2018 tentang Juknis Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran pada Madrasah
18. Surat Keputusan Dirjrn 5161 tentang Juknis Penilaian Madrasah Ibtidaiyah/
19. Surat      Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor 2491 Tahun 2020 tentang Kalender Pendidikan Madrasah Tahun Pelajaran 2020/2021.
20. SK Gubernur Jatim No 12/2008 dan Peraturan Gubernur Jawa Timur Nomor 19 Tahun 2014 Tentang Mata Pelajaran Bahasa Jawa/Madura Sebagai Muatan Lokal Wajib di Sekolah dan Madrasah .
21. Keputusan Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Provisi Jawa Timur No 1328 tahun 2019 tentang Panduan Umum dan Panduan Khusus Program Gerakan Ayo Membangun Madrasah ( GERAMM ) Kanwil Jatim.
22. Juknis Penilaian Hasil Belajar Pada Madrasah Ibtidaiyah oleh Direktorat KSKK Madrasah Direktorat Jendral Pendidikan Islam Kemenag tahun 2018




D. Prinsip dan Acuan Operasional Pengembangan Kurikulum
1.  Prinsip Pengembangan Kurikulum
Kurikulum tingkat satuan pendidikan jenjang pendidikan dasar dan menengah dikembangkan  oleh  sekolah  dan  komite sekolah  berpedoman  pada standar kompetensi lulusan dan standar isi serta  panduan penyusunan kurikulum yang dibuat  oleh  BSNP.  Kurikulum  dikembangkan  berdasarkan  prinsip-prinsip berikut.

a.  Berpusat pada potensi, perkembangan, kebutuhan, dan kepentingan peserta didik dan lingkungannya
Kurikulum   dikembangkan   berdasarkan   prinsip   bahwa   peserta   didik memiliki   posisi   sentral   untuk   mengembangkan   kompetensinya   agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis
serta bertanggung
   jawab. Untuk mendukung pencapaian tujuan tersebut pengembangan kompetensi peserta didikdisesuaikan dengan potensi,
perkembangan, kebutuhan,
dan kepentingan peserta didik serta tuntutan lingkungan.

b.  Beragam dan terpadu

Kurikulum dikembangkan dengan memperhatikan keragaman karakteristik peserta didik,  kondisi daerah, dan jenjang serta jenis pendidikan, tanpa membedakan agama, suku,  budaya dan adat istiadat, serta status sosial ekonomi  dan  gender.  Kurikulum  meliputi  substansi  komponen  muatan wajib kurikulum, muatan lokal, dan pengembangan diri  secara terpadu, serta disusun dalam keterkaitan dan kesinambungan yang bermakna dan tepat antarsubstansi.
c.  Tanggap terhadap perkembangan ilmu pengetahuan,  teknologi, dan  seni
Kurikulum dikembangkan atas dasar kesadaran bahwa ilmu pengetahuan, teknologi dan seni berkembang secara dinamis, dan oleh karena itu semangat dan isi kurikulum mendorong peserta didik untuk mengikuti dan memanfaatkan secara tepat perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni.

d.  Relevan dengan  kebutuhan kehidupan
Pengembangan  kurikulum  dilakukan  dengan
melibatkan  pemangku kepentingan (stakeholders) untuk menjamin relevansi pendidikan dengan kebutuhan kehidupan, termasuk di dalamnya kehidupan  kemasyarakatan, dunia usaha dan  dunia kerja. Oleh karena itu, pengembangan keterampilan pribadi,keterampilan
berpikir,   keterampilan   sosial,   keterampilan akademik, dan keterampilan vokasional merupakan keniscayaan.

e.   Menyeluruh dan berkesinambungan
Substansi kurikulum mencakup keseluruhan dimensi kompetensi, bidang kajian  keilmuan  dan  mata  pelajaran  yang  direncanakan  dan  disajikan secara berkesinambungan antarsemua jenjang pendidikan.

f.
Belajar sepanjang hayat
Kurikulum  diarahkan  kepada  proses  pengembangan,  pembudayaan  dan pemberdayaan peserta didik yang berlangsung sepanjang hayat. Kurikulum mencerminkan
keterkaitan
antara
unsur-unsur
pendidikan
formal, nonformal  dan  informal,  dengan  memperhatikan  kondisi  dan  tuntutan lingkungan  yang selalu  berkembang serta arah  pengembangan manusia seutuhnya.

g.  Seimbang antara kepentingan nasional dan kepentingan daerah
Kurikulum  dikembangkan  dengan  memperhatikan  kepentingan  nasional dan  kepentingan  daerah  untuk  membangun  kehidupan  bermasyarakat, berbangsa dan  bernegara. Kepentingan nasional dan kepentingan daerah harus saling mengisi dan  memberdayakan sejalan dengan motto Bhineka Tunggal Ika dalam kerangka Negara Kesatuan Republik Indonesia.
2.  Prinsip Pelaksanaan Kurikulum
KTSP dikembangkan oleh setiap satuan pendidikan dan komite madrasah di bawah koordinasi Kantor Kementerian Agama Kabupaten/Kota dan/atau Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi dalam mewujudkan relevansi atau kesesuaian atas perkembangan kebutuhan kehidupan peserta didik do masa depan.

KTSP dikembangkan berdasarkan prinsip-prinsip sebagai berikut :

a. Berpusat pada potensi, perkembangan, kebutuhan, dan kepentingan peserta didik dan lingkungannya Kurikulum dikembangkan berdasarkan prinsip bahwa peserta didik memiliki posisi sentral untuk mengembangkan kompetensinya agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab. Untuk mendukung pencapaian tujuan tersebut pengembangan kompetensi peserta didik disesuaikan dengan potensi, perkembangan, kebutuhan, kepentingan peserta didik dan tuntutan lingkungan.

b.  Belajar Sepanjang Hayat

Kurikulum diarahkan kepada proses pengembangan, pembudayaan, dan pemberdayaan peserta didik yang berlangsung sepanjang hayat. Kurikulum mencerminkan keterkaitan antara unsur- unsur pendidikan formal, non formal, dan informal dengan memperhatikan kondisi dan tuntutan lingkungan yang selalu berkembang, serta arah pengembangan manusia seutuhnya.

c.  Menyeluruh dan berkesinambungan

Subtansi kurikulum mencakup keseluruhan dimensi kompetensi, bidang kajian keilmuan dan mata pelajaran yang direncanakan dan disajikan secara berkesinambungan antar semua jenjang pendidikan.

3.  Adapun acuan Operasional penyusunan kurikulum antara lain:
KTSP disusun dengan memperhatikan hal-hal sebagai berikut :

a. Peningkatan iman dan takwa serta akhlak mulia

Keimanan dan ketakwaan serta akhlak mulia menjadi dasar pembentukan kepribadian peserta didik secara utuh. Kurikulum disusun untuk memungkinkan semua mata pelajaran dapat menunjang peningkatan iman dan taqwa serta akhlak mulia.

b. Penguatan pendidikan karakter

Penguatan Pendidikan Karakter merupakan upaya membangun dan membekali peserta didik sebagai generasi emas Indonesia Tahun 2045 guna menghadapi dinamika perubahan di masa depan, mengembangkan platform pendidikan nasional yang meletakkan pendidikan karakter sebagai jiwa utama dengan memperhatikan keberagaman budaya Indonesia dan merevitalisasi serta memperkuat potensi dan kompetensi pada lingkungan pendidikan.

c. Peningkatan potensi, kecerdasan, dan minat sesuai dengan tingkat perkembangan dan kemampuan peserta didik.

Pendidikan merupakan proses sistematik untuk meningkatkan martabat manusia secara holistik yang memungkinkan potensi diri (afektif, kognitif, psikomotor ) berkembang secara optimal. Sejalan dengan itu, kurikulum disusun dengan memperhatikan potensi, tingkat perkembangan minat, kecerdasan intelektual, emosional, sosial, spiritual, dan kinestetik peserta didik.

d. Keragaman potensi dan karakteristik daerah dan lingkungan

Daerah memiliki potensi, kebutuhan, tantangan dan keragaman karasteritik lingkungan. Masing-masing daerah memerlukan pendidikan sesuai dengan karakteristik daerah dan pengalaman hidup sehari-hari. Oleh karena itu, kurikulum harus memuat keragaman tersebut untuk menghasilkan lulusan yang relevan dengan kebutuhan pengembangan daerah.

e. Tuntutan pembangunan daerah dan nasional

Dalam era otonomi dan desentralisasi untuk mewujudkan pendidikan yang otonom dan demokratis perlu memperhatikan keragaman dan mendrong partisipasi masyrakat dengan tetap mengedepankan wawasan nasional. Untuk itu, keduanya harus di tampung secara berimbang dan saling mengisi.

f. Tuntutan dunia kerja

Kegiatan pembelajaran harus dapat mendukung tumbuh kembangnya pribadi peserta didik yang berjiwa kewirausahaan dan mempunyai kecakapan hidup. Oleh karena itu, kurikulum perlu memuat kecakapan hidup untuk membekali peserta didik memasuki dunia kerja. Hal ini sangat penting terutama bagi satuan pendidikan kejuruan dan peserta didik yang tidak melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi.

g. Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni

Pendidikan perlu mengantisipasi dampak global yang membawa masyarakat berbasis pengetahuan di mana IPTEKS sangat berperan sebagai penggerak utama perubahan. Pendidikan harus terus-menerus melakukan adaptasi dan penyesuaian perkembangan IPTEK sehingga tetap relevan dan kontekstual dengan perubahan. Oleh karena itu, kurikulum harus dikembangkan secara berkala dan berkesinambungan sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni.

h. Moderasi Beragama

Kurikulum harus dikembangkan untuk mendukung peningkatan iman dan takwa serta akhlak mulia dengan tetap memelihara toleransi dan kerukunan umat beragama. Oleh karena itu, muatan kurikulum semua mata pelajaran harus ikut mendukung perilaku kehidupan beragama yang moderat.

i. Dinamika perkembangan global

Pendidikan harus menciptakan kemandirian, baik pada individu maupun bangsa, yang sangat penting ketika dunia digerakkan oleh pasar bebas. Pergaulan antar bangsa yang semakin dekat memerlukan individu yang mandiri dan mampu bersaing serta mempunyai kemampuan untuk hidup berdampingan dengan suku dan bangsa lain.

j. Persatuan nasional dan nilai-nilai kebangsaan

Pendidikan diarahkan untuk membangun karakter dan wawasan kebangsaan peserta didik yang menjadi landasan penting bagi upaya pemeliharaan persatuan dan kesatuan bangsa dalam kerangka NKRI. Oleh karena itu, kurikulum harus mendorong perkembangan wawasan dan sikap kebangsaan serta persatuan nasional untuk memperkuat keutuhan bangsa dalam wilayah NKRI.

k. Kondisi sosial budaya masyarakat setempat

Pendidikan diharapkan menjadi penguat budaya antikorupsi. Kurikulum harus dikembangkan dengan memperhatikan karakteristik sosial budaya masyarakat setempat dan menunjang kelestarian keragaman budaya. Penghayatan dan apresiasi pada budaya setempat harus terlebih dahulu ditumbuhkan sebelum mempelajari budaya dari daerah dan bangsa lain.

l. Kesetaraan Gender

Kurikulum harus diarahkan kepada terciptanya pendidikan yang berkeadilan dan memperhatikan kesetaraan gender.

m. Karakteristik satuan pendidikan

Kurikulum harus dikembangkan sesuai dengan visi, misi, tujuan, kondisi, dan ciri khas satuan pendidikan

n. Pendidikan Anti Korupsi

Kurikulum diarahkan pada pembentukan karakter termasuk mengembangkan kejujuran dan nilai integritas sedini mungkin agar anak menjadikannya sebagai kebiasaan dan pandangan hidup termasuk di dalamnya pendidikan anti korupsi.

o. Pendidikan Anti Narkoba

Dalam upaya mencegah permasalahan sosial global saat ini kurikulum harus menjamin terwujudnya karakter peserta didik yang tangguh dan tidak mudah terbawa pada perilaku menyimpang termasuk penggunaan narkoba.


Pada akhirnya kurikulum ini tetap sebagai sebuah dokumen, yang akan menjadi kenyataan apabila terlaksana di lapangan dalam proses pembelajaran yang baik. Pembelajaran dilaksanakan di kelas atau di luar kelas dengan menggunakan strategi pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan.  Dalam strategi pembelajaran ini diharapkan siswa akan mengikuti proses pembelajaran dengan senanghati, menumbuh kembangkan daya keatifitas mereka sekaligus harus efektif dalam menuju ketercapaian tujuan pembelajaran.
BAB II
KARAKTERISTIK MADRASAH (disesuaikan dengan kondisi lembaga)
A. PROFIL MADRASAH
1. Latar Belakang Lingkungan Madrasah
a. Sejarah 
Awal mula berdirinya MI  .............., tidak ubahnya seperti lembaga-lembaga pendidikan pada umumnya. Meski bukan lembaga pendidikan yang dananya selalu disubsidi oleh pemerintah, lambat laun sekolah ini menjadi pilihan favorit masyarakat Pamekasan.

Pada bulan Juli 1994 mayoritas warga Kudar  memasukkan anaknya yang umur 6 sampai 7 tahun. Akhirnya MI ..............yang berlokasi di Desa .............. yang dulunya hanya satu kelas (sekitar 20 anak), Alhamdulillah saat ini mencapai 179 siswa, yang dulunya masih menumpang di MI .............., Alhamdulillah saat ini memiliki gedung sendiri. Pada awal berdirinya MI .............. jumlah guru sebanyak 5 orang. Di samping itu juga,  alhamdulillah saat ini guru MI .............. sebanyak 15 orang dengan jumlah santri satiap tahun selalu mengalami peningkatan.

b. Letak Geografis

MI ..............  merupakan Lembaga di bawah naungan Kementerian  Agama yang beralamatkan di ……... Adapun lokasi MI ..............  terletak pada geografis yang sangat cocok untuk proses belajar mengajar yang terletak di tengah pemukiman penduduk. MI ini dibangun dengan pertimbangan tata letak bangunan yang memberikan kenyamanan untuk belajar. Hal ini dapat di lihat dari tata letak ruang belajar yang agak jauh dari jalan raya sehingga kebisingan dari kendaraan bermotor dan kendaraan umum yang melintasi jalan raya dapat diminimalisir dan siswa tetap belajar dengan nyaman.

Adapun batas – batas dari lokasi MI .............. adalah sebelah utara berbatasan dengan …, sebelah barat berbatasan dengan  ….. sebelah selatan berbatasan dengan makam, sebelah timur berbatasan dengan …..
c. Identitas MI ………………
1.

Nama Lembaga

: MI……………… 

2.

Alamat / desa


: …………………
Kecamatan


: …………………
Kabupaten


: ..............................
Propinsi


: Jawa Timur


Kode Pos


: ……………………..
No.Telepon


: ……………….
3.
Nama Yayasan

: .......................
4.
Status Sekolah


: ........................
5.
Status Lembaga MI

: ……………….
6.
No SK Kelembagaan

: ……………….
7.
NSM
: .........................
8.
NIS  /  NPSN


: ...........................
9.
Tahun didirikan/beroperasi
: ........................
10.
Status Tanah


: ..........................
11.
Luas Tanah


: ..............................
12.
Nama Kepala Sekolah

: ……………………
13.
No.SK Kepala Sekolah
: .............................
14.
Masa Kerja Kepala Sekolah
: ... Tahun    

15.   Status akreditasi                       .......................................
16.    No dan SK akreditasi              :    
2. Sarana Dan Prasarana 
Ketersediaan sarana dan prasarana merupakan salah satu komponen penting yang harus terpenuhi dalam menunjang pencapaian tujuan pendidikan. Sarana pembelajaran yang terdapat MI…… cukup memadai. Di antaranya, Madrasah  menyediakan LCD dan layar proyektor sebagai media pembelajaran yang dipasang di beberapa kelas. Di perpustakan tersedia al-Qur’an, dan guru PAI juga memberikan Gefa (Gerakan Furudlul Ainiyah) untuk peserta didik.. Berikut ini adalah prasarana yang terdapat di MI…: bias dilihat pada table berikut:
Tabel 2.1 : Nama Tabel
	No
	Prasarana
	Jumlah
	Kondisi

	1.
	Kantor guru
	
	

	2.
	Ruang kepala sekolah
	
	

	3.
	Ruang tata usaha
	
	

	4.
	Ruang kelas
	
	

	5.
	Aula
	
	

	6.
	Masjid
	
	

	7.
	Perpustakaan
	
	

	8.
	Laboratorium computer
	
	

	9. 
	Toilet Guru
	
	

	10
	Toilet Siswa
	
	

	11. 
	Kantin
	
	

	12
	Gudang
	
	

	13
	Empat Parkir
	
	

	13
	Dst.
	
	


3. Data pendidik dan Tenaga Kependidikan

Kegiatan belajar mengajar di MI ..............di selenggarakan pada waktu pagi hari, di mulai pada pukul 07.00 – ….. WIB, menyadari sangat pentingnya tenaga kependidikan dan keberhasilan proses belajar mengajar, lembaga pendidikan ini benar – benar memperhatikan mutu guru. Hal ini dibuktikan dengan tenaga pengajar yang mengajar di lembaga ini yaitu hampir semua guru berlatar belakang pendidikan. Jumlah tenaga seluruhnya ada …. orang guru dan …. orang Tenaga Kependidikan.
Adapun Daftar Nama Guru MI .............. tahun 2020/2021 adalah sebagai berikut:
Tabel 2.2 : Nama Tabel
	Nama Guru
	Pendidikan Terakhir
	Jabatan
	Status Kepegawaian
	Sertifikasi

	
	
	
	
	Ada
	Tidak

	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	


4. Peserta Didik

Di MI ............. pada tahun pelajaran 2020/2021, jumlah siswa secara keseluruhan adalah … siswa, yang terdiri dari … laki-laki dan … perempuan. 

Tabel 2.3 : Nama Tabel
	Kelas
	Laki-laki
	Perempuan
	Jumlah

	I
	
	
	

	II
	
	
	

	III
	
	
	

	IV
	
	
	

	V
	
	
	

	VI
	
	
	

	Jumlah
	
	
	


B. ANALISIS KONTEKS ( berdasarkan kondisi riil di madrasah)
1. Kelebihan 
a. Madrasah sudah membentuk Tim Pengembang Kurikulum Madrasah.

b. Madrasah menyusun KTSP tahun pelajaran 2019/2020 yang sudah disahkan dengan melibatkan Pengawas, Perwakilan Pengurus Yayasan, Komite, Kepala Madrasah, Guru, dan tenaga kependidikan.
c. SEbanyak 75% guru menyusun perangkat pembelajaran sesuai kurikulum 2013 

d. Madrasah meiliki jumlah buku yang sesuai dengan standard minimal 1 anak 1 buku untuk maple PAI dan tematik.

e. Semua guru sudah berpendidikan S1 atau D4.

f. Siswa perkelas di madrasah tidak melebihi standar maksimal.

g. Madrasah menusun dan melaksanakan program GERAMM/

h. Madrasah memiliki program unggulan yaitu Madrasah Literasi

i. Sebanyak 90% guru melaksanakan peniliaian afektif, kognitif, dan psikomotor.

j. Dst.

2. Kelemahan 

a. Sebanyak 25% tidak menysun perangkat pembelajaran.

b. Madrasah memiliki alat peraga IPA, IPA, dan Matematika tapi tidak sesuai dengan standar.

c. Hanya 60 % ( 9 dari 15 ) sudah memiliki sertifikat pendidik.

d. Program unggulan madrasah  berupa program Madrasah Literasi” sudah  terlaksana tetap jumlah buku non paket masih kurang.

e. Masih 60% guru menggunakan media yang sesuai.

f. Dalam masa covid 19, pembelajaran dilaksanakan secara luring karena sebagian besar dari wali murid tidak memiliki Hp Android.
g. Pada masa  Covid 19, progrram pengembangan diri tidak terlaksana.

h. Masih 50% guru mengajar sesuai langkah-langkah yang ada di RPP.

i. Hanya 40% guru memiliki laptop.

j. Hanya 40% guru bisa menyusun kisi-kisi soal.
k. Sebanyak 40 % guru menggunakan lembar observasi yang sesuai dalam melakukan penilaian afektif.

l. Dst.

Catatan : Kelemahan dan kelebihan madrasah menganalisis dari 4 standar SNP ( Standar isi, proses, SKL, dan penilaian) dan disesuakan denagn kondisi madrasah yang lebih ditakankan pada program prioritas)
Tantangan dan Hambatan ( mengacu pada kelebihan dan kekurangan Madrasah))

3. BAB III
VISI, MISI,  TUJUAN MADRASAH, 
DAN PROGRAM PRIORITAS MADRASAH
(disesuikan dengan lembaga)
A. VISI dan MISI MADRASAH

Visi
    " Unggul dalam prestasi, cerdas, berakhlaqul karimah, dan berwawasan lingkungan"
Misi
1. Melaksanakan pembelajaran yang berkualitas dan bimbingan secara efektif, sehingga murid berkembang secara optimal, sesuai dengan potensi yang dimiliki ;

2. Menumbuhkan semangat budaya baca secara intensif kepada seluruh warga madrasah ;

3. Mendorong dan membantu setiap murid untuk mengenali potensi dirinya, sehingga dapat dikembangkan secara optimal ;

4. Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran Agama Islam dan juga budaya bangsa sehingga menjadi sumber kearifan dalam bertindak dan bertanggung jawab ;

5. Menerapkan manajemen partisipatif dengan melibatkan seluruh warga madrasah dan kelompok kepetingan yang terkait dengan madrasah (stakeholders) dalam mewujudkan madrasah literasi ;

6. Meningkatkan pengolahan Madrasah yang disesuaikan dengan kemampuan warga madrasah.

7. Membangun dan mengembangkan komitmen cinta kehidupan alam dan lingkungan hidup.

B. TUJUAN MADRASAH 

1. Tujuan Madrasah (Umum) 
Dengan visi dan misi yang telah ditetapkan dalam kurun waktu yang telah ditetapkan, tujuan umum yang diharapkan tercapai oleh madrasah adalah:

1. Mampu secara aktif melaksanakan ibadah yaumiyah dengan benar dan tertib.
2. Meningkatkan prestasi siswa di bidang akademik dan nonakademik.
3. Berakhlak mulia (Akhlakul Karimah). 
4. Paeserta hafal juz 30 (Juz Amma).

5. Mampu menumbuhkan budaya baca dan menulis bagi warga madrasah
6. Menjadikan sekolah sebagai taman belajar yang menyenangkan dan ramah anak agar warga sekolah mampu mengelola pengetahuan.
7. Dapat bersaing dan tidak kalah dengan para siswa dari Madrasah yang lain dalam bidang ilmu pengetahuan

8. Berkepribadian, berpola hidup sehat, serta peduli pada lingkungan. 

2. Tujuan Madrasah (Khusus)

Dengan visi dan misi yang telah ditetapkan dalam kurun waktu yang telah ditetapkan, tujuan yang diharapkan adalah:

1. Mengupayakan pemenuhan sarana yang vital dalam mendukung terciptanya sistem pendidikan yang berorientasi madrasah literasi ;

2. Mewujudkan iklim belajar yang memadukan penggunaan sumber dan sarana belajar di madrasah dan di luar madrasah ;

3. Mengembangkan kurikulum sesuai dengan tuntutan masyarakat ,lingkungan, dan budaya baca ;

4. Melakasanakan sistem pendidikan yang berbasis kompetensi  ;

5. Menjadikan kegiatan extrakurikuler sebagai sarana menjadikan anak didik agar lebih terlatih dan terbiasa dalam menghadapi sebuah permasalahan baik teknis ataupun organisasi 

6. Memberi kesempatan seluas-luasnya bagi peserta didik untuk mengembangkan bakat dan minat yang dimiliki ;

C. PROGRAM PRIORITAS/UNGGULAN MI ….. (Contoh) 
Madrasah Ibtidaiyah ….

1. Latar Belakang 

Peningkatan mutu dan daya saing Pendidikan Islam sesuai dengan Standar Nasional Pendidikan ( SNP)  merupakan salah satu pilar penting dari arah kebijakan pembangunan pendidikan sebagaimana tercantum dalam Rencana Strategis Pembangunan Pendidikan Islam. Dalam upaya mencapai tujuan tersebut, Kanwil Kementerian Agama Provinsi Jawa Timur melalui Bidang Pendma selalu berupaya untuk berinovasi mencari terobosan dan kebijakan efektif untuk mempercepat peningkatan mutu dan daya saing pendidikan madrasah.
Berdasarkan Keputusan  Kanwil Jatim No 1328 tahun 2019,  madrasah berupaya mengoptimalkan potensi madrasahdengan menyusun program  Gerakan Ayo Membangun Madrasah (GERAMM) yang meliputi  Gerakan literasi madrasah (GELEM), Gerakan Madrasah Sehat ( GEMES{, Gerakan Furudlul Ainiyah ( GEFA), Gerakan Madrasah Inovasi ( GEMI).
2. Program GERAMM
        Jenis dan strategi pelaksanaan Program GERAMM yang diselenggarakan di MI ……..adalah sebagai berikut ini. 

Tabel 3.1 : Program Geram di MI …………….
	Jenis Kegiatan
	Nilai yang ditanamkan
	Strategi
	

	Gelem

· Maca

· Manis

· Gelis

· Sulit
	· Disiplin

· Kerja sama

· Rasa Kebangsaan

· Toleransi

· Peduli sosial dan lingkungan

· Cinta damai

· Kerja keras
	· kegiatan secara berkelompok dan terjadwal
	Program Gelem dikembangkan dalam Program Gemi

	Gemes

· Senam pagi

· Menyediakan Tempat Sampah

· Kerja bakti

· Menyediakan makanan sehat
	· Kerja keras

· Disiplin
· Berani

	· Latihan terjadwal
	

	Gefa

· Shalat Dhuha


	· Cinta damai

· Juju
· Tanggung jawab
	· kegiatan secara berkelompok dan terjadwal
	· 

	Gemi

· madrasah Literasi
	
	
	Menjadi Program Prioritas Lembaga


3. Program Prioritas MI …… (diisi Program Unggulan)
Madarasah Ibtidaiyah sebagai salah satu lembaga pendidikan formal bercirikhas agama Islam senyatanya memiliki keunggulan dalam membangun komitmen keagamaan yang jelas dan memiliki prospek yang sanagat baik. Dalam rangka menjaga eksistensi dan kulalitas madrasah. Sehingga perlu adanya inovasi yang dilakukan oleh madrasah dengan menentukan program program unggulan sesuai potensi madrasah.
Sesuai dengan kearifan lokal dan kondisi madrasah, maka Prioritas program unggulan  yang dijalankan MI .............. dalam meningkatkan mutu dan daya saing global melalui pengembangan karakter, literasi, kompetensi adalah ingin mewujudkan Madrasah Literasi. Pelaksanaan program ini dimulai dengan upaya membenahi ruang perpustakaan dan ruang kelas serta lingkungan sekolah. Selanjutnya dibentuk tim “Gelem” dalam rangka menyusun program.

a. Konsep Madrasah Literasi ( contoh disesuaikan dengan program unggulan Madrasah)

Madrasah Literasi adalah madrasah yang mengembangkan budaya dan dan lingkungan melek teknologi, melek informasi, berpikkir kritis, melek literasi dasar, literasi dan peka terhadap lingkungan. Madrasah mampu membangun kampong-kampung ( gazebo) baca di lingkungan madrasah, pojok baca, kantin literasi, budaya orasi ilmiah, budaya tulis, dan budaya publikasi ilmiah. Termasuk tata kelola perpustakaan. 
b. Tujuan Madrasah Literasi MI ……….( disesuaikan dengan program unggulan)

1) Menumbuhkembangkan budaya literasi di madrasah. 

2) Meningkatkan kapasitas warga dan lingkungan Madrasai literasi. 

3) Menjadikan madrasah sebagai taman belajar yang menyenangkan dan ramah anak agar warga madrasahh mampu mengelola pengetahuan.

4) Menjaga keberlanjutan pembelajaran dengan menghadirkan beragam buku bacaan dan mewadahi berbagai strategi membaca.

c. Upaya yang ditempuh untuk mewujudkan Madrasah Literasi berupa 
1) pembiasaan membaca peserta didik. Pembiasaan ini dilakukan dengan 15 menit membaca ( guru membacakan buku dan warga sekolah membacakan dalam hati, yang disesuaikan dengan konteks madrasah). 
2) Jika sudah terbentuk, selanjutnya diarahkan ke tahap penembangan dan pembelajaran ( dengan tagihan). 
3) Untuk tetap terus-menerus dan berkembang maka dibuat jadwal serta dilakukan asesmen agar dampak program ini dirasakan oleh warga sekolah khususnya dan masyarakat sekitar pada umumnya.

4) ……
Program prioritas di atas hanyalah contoh. Pemilihan program prioritas berdasarkan Buku Pedoman Umum Gerakan Ayo Membangun Madrasah oleh Bidang Pendma Kanwil Jatim tahun 2019, halaman 20-25.

 ( Opsi program unggulan Madrasah : 1) Madrasah Sehat, Madsarah Riset, Madrasah Saintifik, Madrasah Religi, Madrasah Hijau, dst.) 

BAB IV
STRUKTUR DAN MUATAN KURIKULUM
Struktur kurikulum merupakan pola dan susunan mata pelajaran yang harus ditempuh oleh peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. Kedalaman muatan kurikulum pada setiap mata pelajaran pada setiap satuan pendidikan dituangkan dalam kompetensi yang harus dikuasai peserta didik sesuai dengan beban belajar yang tercantum dalam struktur kurikulum. Kompetensi dimaksud terdiri atas untuk semua mata pelajaran umum untuk kelas I sampai dengan kelas VI menggunakan Kurikulum 2013 dengan kompetensi yang dikembangkan Permen dikbud No 37 Tahnu 2018. Untuk rumpun Mata Pelajaran Agama dan Akhlak Mulia dan Bahasa Arab(kelas I,II,III, V & VI) kompetensi dikembangkan dari Standar Isi dan  Standar Kompetensi Lulusan KMA 183 tahun 2019 tentang Kurikulum Madrasah serta KMA 184 2019 tentang implementasi Kurikulum Madrasah. . 

Muatan lokal dan kegatan pengembangan diri merupakan bagian integral dari struktur kurikuklum pada jenjang pendidikan dasar dan menengah.struktur kurikulum terdiri dari tiga komponen, yaitu mata pelajaran, muaan lokal, dan pengembangan diri.kelompok mata pelajaran menurut peraturan pemerintah nomor 19 Tahun 2005,menyatakan bahwa kurikulum untuk jenjang pendidikan dasar dan menengah terdiri atas :

a. Kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia;

b. Kelompok mata pelajaran kewarganegaraan dan kepribadian;

c. Kelompok mata pelajaran dan ilmu pengetahuan teknologi;

d. Kelompok mata pelajaran dan estetika;

e. Kelompok mata pelajaran jasmani, olah raga dan kesehatan.

A. Struktur Kurikulum 

Struktur kurikulum MI .............. selama  enam tahun mulai    Kelas I sampai dengan Kelas VI  disusun berdasarkan standar kompetensi lulusan dan standar kompetensi mata pelajaran dengan ketentuan sebagai berikut.

1. 
Struktur Kurikulum Kelas I sampai dengan kelas VI 
Struktur kurikulum disusun mengacu pada struktur kurikulum yang terdapat dalam KMA Nomor 184 Tahun 2019 sebagai berikut;



Tabel 4.1 : Struktur Kurikulum MI …………..
	Mata Pelajaran
	Alokasi Waktu Perpekan

	Kelompok A
	I
	II
	III
	IV
	V
	VI

	1.
	Pendidikan Agama Islam
	
	
	
	
	
	

	
	a. Al-Qur’an Hadis
	2
	2
	2
	2
	2
	2

	
	b. Akidah Akhlak
	2
	2
	2
	2
	2
	2

	
	c. Fikih
	2
	2
	2
	2
	2
	2

	
	d. Sejarah Kebudayaan

Islam
	-
	-
	2
	2
	2
	2

	2
	Pendidikan Pancasila dan

Kewarganegaraan
	5
	5
	6
	4
	4
	4

	3
	Bahasa Indonesia
	8
	9
	10
	7
	7
	7

	4
	Bahasa Arab
	2
	2
	2
	2
	2
	2

	5
	Matematika
	5
	6
	6
	6
	6
	6

	6
	Ilmu Pengetahuan Alam
	-
	-
	-
	3
	3
	3

	7
	Ilmu Pengetahuan Sosial
	-
	-
	-
	3
	3
	3

	Kelompok B
	
	
	
	
	
	

	1
	Seni Budaya dan

Prakarya*
	4
	4
	4
	5
	5
	5

	2
	Pendidikan Jasmani,

Olahraga dan Kesehatan
	4
	4
	4
	4
	4
	4

	3
	Muatan Lokal*
	
	
	
	
	
	

	
	a. Bahasa Daerah
	2
	2
	2
	2
	2
	2

	
	b.
	
	
	
	
	
	

	
	c.
	
	
	
	
	
	

	Jumlah
	36
	38
	42
	44
	44
	44


Keterangan :

* Seni Budaya dan Prakarya dapat memuat Bahasa Daerah

** Madrasah dapat menambah beban belajar maksimal 6 jam pelajaran. Penambahan 6 jam pelajaran tersebut sudah termasuk di dalamnya mata pelajaran muatan lokal.

*** Bahasa Daerah Pada struktur kurikulum di atas adalah pengembangan struktur kurikulum minimal

Struktur kurikulum MI ..............  meliputi substansi pembelajaran yang ditempuh dalam satu jenjang pendidikan. Struktur kurikulum MI .............. disusun berdasarkan KMA Nomor 184 Tahun 2019 tentang Pedoman Implementasi Kurikulum pada Madrasah, sebagai berikut: 

a. Kurikulum MI .............. untuk Kelas I sampai dengan kelas VI memuat tematk  dan mata pelajaran, … muatan lokal dan ... pengembangan diri.
b. Substansi mata pelajaran IPA dan IPS merupakan ”IPA Terpadu” dan ”IPS Terpadu”.
c. Pembelajaran pada kelas I - VI dilaksanakan melalui pendekatan tematik.

d. Alokasi waktu satu jam pelajaran adalah 35 menit.

e. Minggu efektif dalam satu tahun pelajaran (dua semester) adalah 36-40  minggu.
B. MUATAN KURIKULUM
Muatan KTSP meliputi sejumlah mata pelajaran yang keluasan dan kedalamannya merupakan beban belajar bagi peserta didik pada satuan pendidikan. Di samping itu, materi muatan lokal dan kegiatan pengembangan diri termasuk ke dalam isi kurikulum.

Hal-hal yang harus dimasukkan tim pengembang kurikulum madrasah dalam dokumen KTSP dokumen 1 sebagai berikut:

1. Muatan Nasional

Muatan nasional mencakup mata pelajaran dan alokasi waktu yang ditetapkan oleh Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) maupun Keputusan Menteri Agama (KMA) atau peraturan lain yang berlaku. Mata pelajaran adalah seluruh mata pelajaran yang diajarkan di madrasah dengan tetap berpedoman pada struktur kurikulum yang tercantum dalam KMA Nomor 184 Tahun 2019 tentang Pedoman Implementasi Kurikulum pada Madrasah. Sedangkan alokasi waktu adalah waktu yang tersedia dalam setiap mata pelajaran.  Dengan rincian sebagai berikut:
a. Substansi mata pelajaran IPA dan IPS pada MI .............. merupakan ”IPA Terpadu” dan ”IPS Terpadu”.

b. 
Pembelajaran pada Kelas I sampai dengan Kelas VI  dilaksanakan melalui pendekatan tematik terpadu dengan menggunakan kurikulum 2013. tdak ada muatan Mapel IPS dan IPA untuk kelas I – III  karena sudah diintegrasikan pada mapel Bahasa Indonesia. Sedangkan untuk kelas IV, V dan VI juga menggunakan pendekatan tematik yang terdiri atas mapel umum yaitu Bahasa Indonesia, IPA, IPS, SBDP, dan PKN.  sedangkan untuk mata pelajaran Matematika dan PJOK masih menggunakan pendekatan Mapel. Muatan Lokal, Penjaskes,dan Seni Budaya menggunanakan pendekatan Mata Pelajaran. Pembelajaran pada Kelas I s.d. VI  dilaksanakan untuk mata pelajaran Pendidikan Agana Islam, Bahasa Arab, Muatan Lokal, Penjaskes, dan Seni Budaya melalui pendekatan mata pelajaran, sehingga  guru kelas 1 sampai dengan Kelas VI adalah guru kelas. Untuk mata pelajaran agama Islam, matematika dan Penjaskes  (khusus kelas IV-VI) muatan lokal, seni budaya, dan penjaskes adalah guru mata pelajaran

c.
Jam pembelajaran untuk setiap mata pelajaran dialokasikan sebagaimana tertera dalam struktur kurikulum. 

d. 
Alokasi waktu satu jam pembelajaran adalah 35 menit.

e.
Minggu efektif dalam satu tahun pelajaran 2020/2021(satu  semester) adalah 18-20 minggu.
Disamping itu madrasah dapat merelokasi jam pada mata pelajaran tertentu untuk mata pelajaran lain sebanyak-banyaknya 6 JTM untuk keseluruhan relokasi dengan pertimbangan kebutuhan peserta didik, akademik, dan dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan. Merelokasi jam pelajaran bukan karena pertimbangan kekurangan atau kelebihan guru.

2. Muatan Lokal

Muatan lokal merupakan kegiatan kurikuler untuk mengembangkan kompetensi yang disesuaikan dengan ciri khas dan potensi daerah, termasuk keunggulan daerah, yang materinya tidak dapat dikelompokkan ke dalam mata       pelajaran yang ada. 

Sesuai dengan Surat Keputusan Gubernur Jawa Timur tentang penetapan  Mulok sebagai berikut: 
a. Bahasa Daerah ( .....) sebagai upaya mempertahankan nilai-nilai budaya ( Madura) masyarakat setempat dalam wujud komunikasi dan apresiasi sastra dengan tujuan

1) Mengembangkan kemampuan beradat berbudaya ....
2) memupuk kemampuan dalam berbahasa 
…..
3) Meningkatkan kepekaan dan penghayatan terhadap karya sastra  .....
4) Mengembangkan dan melestarikan hasil kreasi budaya .....
b. ......
3. Pengembangan Diri  (disesuaikan dengan program lembaga)
Kegiatan pengembangan diri adalah kegiatan yang bertujuan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan dan mengekspresikan diri sesuai dengan kebutuhan, bakat, dan minat. Kegiatan pengembangan diri dilakukan dalam bentuk bimbingan konseling dan kegiatan ekstrakurikuler.

Pengembangan diri terdiri atas 2 (dua) bentuk kegiatan, yaitu terprogram dan tidak terprogram atau pembiasaan.

a. Kegiatan pengembangan diri secara terprogram dilaksanakan dengan perencanaan khusus dalam kurun waktu tertentu untuk memenuhi kebutuhan peserta didik secara individual, kelompok, dan atau klasikal melalui penyelenggaraan kegiatan sebagai berikut ini.

Tabel 4.2: Program Pengembangan Diri Terprogram

	Kegiatan
	Pelaksanaan

	Layanan dan kegiatan pendukung konseling
	· Individual

· Kelompok: tatap muka guru BP masuk ke kelas 



	Ekstrakurikuler

	· Kepramukaan  ( ekstra wajib)
· Tahfidz Juz Amma
· Tartilul Qur’an


b. Kegiatan pengembangan diri secara tidak terprogram dilaksanakan dengan perencanaan khusus dalam kurun waktu tertentu untuk memenuhi kebutuhan peserta didik secara individual, kelompok, dan atau klasikal melalui penyelenggaraan kegiatan sebagai berikut ini :

Tabel 4.3: Program Pengembangan Diri Tak Terprogram (menyesuaikan dengan program madrasah)
	Kegiatan
	Pelaksanaan

	Rutin 

	·  Baca Al Qur’an sebelum memulai pembelajaran
· Shalat dzuhur


	Spontan/pembiasaan
	· Salam, Senyum, Sapa
· Cium tangan guru
· Membuang sampah pada tempatnya
· Besuk teman dan guru yang sakit


c. Jenis dan strategi pelaksanaan Pengembangan Diri yang diselenggarakan 

MI .............. adalah sebagai berikut ini. 
Tabel 4.4 : Jenis dan strategi pelaksanaan Pengembangan Diri
	Jenis Pengembangan Diri
	Nilai-nilai yang ditanamkan
	Strategi

	A. Bimbingan Konseling (BK) 


	· Kemandirian 

· Percaya diri

· Kerja sama

· Demokratis

· Peduli sosial

· Komunikatif

· Jujur  
	· Pembentukan karakter atau kepribadian

· Pemberian motivasi

· Bimbingan karier



	B. Kegiatan Ekstrakurikuler:

1. Kepramukaan 


	· Demokratis

· Disiplin

· Kerja sama

· Rasa Kebangsaan

· Toleransi

· Peduli sosial dan lingkungan

· Cinta damai

· Kerja keras


	· Latihan terprogram (kepemimpinan, berorganisasi)

 

	2. Seni Hadrah
	· Disiplin

· Jujur

· Rajin mengaji

· Peduli sosial


	· terjadwal


4. Beban Belajar Peserta Didik dan Beban Mengajar Guru  ( disesuaikan dengan lembaga)
a. Pengaturan Beban Belajar dan alokasi waktu belajar
Alokasi waktu untuk penugasan terstruktur ( PT ) dan Kegiatan Mandiri Tidak Terstruktur ( KMTT ) maksimal 60% dan waktu kegiatan tatap muka perminggu pada  setiap mata pelajaran. 
Beban belajar peserta didik mengacu pada struktur kurikulum bersadarkan KMA No. 184 tahun 2019 tentang implementasi kurikulum Madrasah. 
Tabel 4.5 : Pengaturan beban belajar
	Kelas
	Satu jam pembelajaran

tatap muka/menit
	Jumlah jam pembelajaran per minggu
	Minggu efektif per semester tahun ajaran
	Waktu pembelajaran/ per semester

	I
	35
	
	
	

	II
	35
	
	
	

	III
	35
	
	
	

	IV
	35
	
	
	

	V 
	35
	
	
	

	VII
	35
	
	
	782 


d. Pengaturan waktu belajar  ( contoh)
Tabel 4.6: Pengaturan jam belajar Khusus hari Senin

	No
	Senin

	
	Kls 1 – 3
	Kls 4 – 6

	1
	06.30 – 07.00  (upacara)
	06.30 – 07.00 (upacara)

	2
	07.00 - 07.35 (jam ke-1)
	07.00 - 07.35 (jam ke-1)

	3
	07.35 - 08.10  (jam ke-2)
	07.35 - 08.10  (jam ke-2)

	4
	08.10 - 08.45  (jam ke-3)
	08.10 - 08.45  (jam ke-3)

	5
	08.45 - 09.20  (jam ke-4)
	08.45 - 09.20  (jam ke-4)

	6
	09.20 - 09.50 (istirahat )
	09.20 - 09.50 (istirahat )

	7
	09.50 - 10.25  (jam ke-5)
	09.50 - 10.25  (jam ke-5)

	8
	10.25 – 11.00  (jam ke-6)
	10.25 – 11.00  (jam ke-6)

	9
	 11.00 – 11.35  (jam ke-7)

(khusus Kls 3)
	11.00 - 11.35  (jam ke-7)

	
	
	11.35 – 12.10 (jam ke-8)


Tabel 4.7 : Pengaturan waktu belajar Hari Selasa s.d Kamis dan Jumat-Sabtu

	Jam ke
	Hari Senin s.d Kamis
	Jumat-Sabtu
	JUmat-Sabtu

	
	Kls 1 s.d 3
	Kelas 4 s.d 6
	Kls 1 s.d 3
	Klas 4 s.d 6

	0
	06.45 – 07.00
	06.45 – 07.00
	06.45 – 07.00
	06.45 – 07.00

	1
	07.00 - 07.35
	07.00 - 07.35
	07.00 - 07.35
	07.00 - 07.35

	2
	07.35 - 08.10
	07.35 - 08.10
	07.35 - 08.10
	07.35 - 08.10

	3
	08.10 - 08.45
	08.10 - 08.45
	08.10 - 08.45
	08.10 - 08.45

	4
	08.45 - 09.20
	08.45 - 09.20
	08.45 - 09.20
	08.45 - 09.20

	Istirahat
	09.20 - 09.50
	09.20 - 09.50
	09.20 - 09.50
	09.20 - 09.50

	5
	09.50 - 10.25
	09.50 - 10.25
	09.50 - 10.25
	09.50 - 10.25

	6
	10.25 - 11.00
	10.25 - 11.00
	10.25 - 11.00
	10.25 - 11.00

	7
	
	11.0 - 11.35
	-
	


e. Beban Mengajar Guru ( Contoh)
Berdasarkan PP No 15 tahun 2018 pasal 3 kegiatan pokok yang harus di kerjakan guru selama 37,5 jam kerja efektif itu adalah merencanakan pembelajaran atau pembimbingan, melaksanakan pembelajaran atau pembimbingan, menilai hasil pembelajaran atau pembimbingan, membimbing dan melatih peserta didik dan melaksanakan tugas tambahan yang melekat pada pelaksanaan kegiatan pokok sesuai dengan beban kerja guru.

Pelaksanaan pembelajaran yang harus dilakukan oleh guru paling sedikit 24 jam dan paling banyak 40 jam tatap muka perminggu sebagai syarat untuk menerima tunjangan sertifikasi. Pemenuhan 24 jam seminggu yang biasanya bisa dipenuhi dengan mengajar di sekolah lain tanpa batasan jam , namun saat ini guru harus mengajar minimal 12 jam di sekolah induk (satminkal) dan hanya boleh menambah di luar sekolah induk sebanyak 6 jam pelajaran saja. Kekurangan dari 24 jam dipenuhi dengan tugas tambahan dari sekolah induk.

5. Ketuntasan Belajar. 
a. Pengertian

Ketuntasan Belajar terdiri atas ketuntasan penguasaan substansi dan ketuntasan belajar dalam konteks kurun waktu belajar. Ketuntasan penguasaan substansi yaitu ketuntasan belajar KD yang merupakan tingkat penguasaan peserta didik atas KD tertentu pada tingkat penguasaan minimal atau di atasnya, sedangkan ketuntasan belajar dalam konteks kurun waktu belajar terdiri atas ketuntasan dalam setiap semester, setiap tahun pelajaran dan tingkat satuan pendidikan.  Ketuntasan Belajar dalam satu semester adalah keberhasilan peserta didik menguasai kompetensi dari sejumlah mata pelajaran yang diikutinya dalam satu semester. Ketuntasan Belajar dalam setiap tahun pelajaran adalah keberhasilan peserta didik pada semester ganjil dan genap dalam satu tahun ajaran. Ketuntasan dalam tingkat satuan pendidikan adalah keberhasilan peserta didik menguasai kompetensi seluruh mata pelajaran dalam suatu satuan pendidikan untuk menentukan kelulusan peserta didik dari satuan pendidikan.  Nilai ketuntasan kompetensi sikap dituangkan dalam bentuk predikat, yakni predikat Sangat Baik (A), Baik (B), Cukup (C) dan Kurang (D) sebagaimana  tertera pada tabel berikut. 

  Tabel 4.8: Nama Tabel
	Nilai Ketuntasan Sikap
	Predikat

	
	

	Sangat Baik
	A

	
	

	Baik
	B

	
	

	Cukup
	C

	
	

	Kurang
	D

	
	


Ketuntasan belajar untuk aspek sikap ditetapkan dengan predikat minimal Baik (B). Nilai ketuntasan kompetensi pengetahuan dan keterampilan dituangkan dalam bentuk angka dengan rentang nilai 0 (nol) -100 (seratus).
b. Kriteria Ketuntasan Minimal ( KKM )

Kriteria Ketuntasan Minimal ditentukan oleh satuan pendidikan mengacu pada Standar Kompetensi Lulusan (SKL) dengan mempertimbangkan karakteristik peserta didik, karakteristik mata pelajaran dan kondisi satuan pendidikan.
Kriteria Penetapan KKM tiap Mapel

1) KKM ditetapkan pada awal tahun pelajaran.
2) KKM ditetapkan oleh Musyawarah guru mata pelajaran Madrasah Ibtidiyah ..............
3) KKM yang sudah ditetapkan akan disosialisasikan ke semua guru, siswa dan orang tua pada awal tahun pelajaran.

4) Nilai KKM dinyatakan dalam bentuk bilangan bulat dengan rentang 0 – 100
5) Nilai KKM dicantumkan dalam Laporan Hasil Belajar Siswa (LHBS)  dengan mengunakan ARD
Kriteria Penetapan KKM

KKM Madrasah Ibtidaiyah .............. ditentukan melalui analisis tiga hal, yaitu tingkat kerumitan (kompleksitas), daya dukung sekolah (man, money, material), intake ( tingkat kemampuan rata-rata siswa )

1) Aspek kompleksitas materi/kompetensi yaitu memperhatikan kompleksitas KD dengan mencermati kata kerja yang terdapat pada KD tersebut dan berdasarkan data empiris dari pengalaman guru dalam membelajarkan KD tersebut pada waktu sebelumnya. Semakin tinggi aspek kompleksitas materi/kompetensi, semakin rendah nilai KKM-nya.
2) Aspek daya dukung antara lain memperhatikan ketersediaan guru, kesesuaian latar belakang pendidikan guru dengan mata pelajaran yang diampu, kompetensi guru (misalnya hasil uji kompetensi guru), rasio jumlah peserta didik dalam satu kelas, sarana prasarana pembelajaran, dukungan dana dan kebijakan madrasah. Semakin tinggi aspek daya dukung, semakin tinggi pula nilai KKM-nya.
3) Aspek intake yaitu memperhatikan kualitas peserta didik yang dapat diidentifikasi antara lain berdasarkan hasil ujian pada jenjang pendidikan sebelumnya, hasil tes awal yang dilakukan oleh madrasah, atau nilai rapor sebelumnya. Semakin tinggi aspek intake, semakin tinggi pula nilai KKM-nya.
Secara teknis prosedur penentuan KKM pada Satuan Pendidikan sebagai berikut.
1) Menetapkan KKM per-KD

2) Menetapkan KKM matapelajaran

3) Menetapkan KKM tingkatan kelas pada satuan pendidikan

Untuk memudahkan menentukan KKM,perlu dibuat skala penilaian yang disepakati oleh guru mata pelajaran. Berikut disajikan skala penilaian pilihan pertama.

Tabel 4.9 : Nama Tabel 
	Aspek yang dianalisis
	Kriteria dan Skala Penilaian

	
	
	
	

	Kompleksitas
	Tinggi
	Sedang
	Rendah

	
	< 60
	61 - 80
	81 – 100

	
	
	
	

	Guru dan daya dukung
	Tinggi
	Sedang
	Rendah

	
	81 – 100
	61 -80
	< 60

	
	
	
	

	Intake peserta didik
	Tinggi
	Sedang
	Rendah

	
	81 – 100
	61 - 80
	< 60


Dalam menetapkan nilai KKM mata pelajaran, pendidik/satuan pendidikan dapat juga memberikan bobot berbeda untuk masing-masing aspek, atau dengan menggunakan skor pada setiap kriteria yang ditetapkan sebagai pilihan kedua.

Tabel 4.10 : Nama Tabel
	Aspek yang dianalisis
	Kriteria dan Skala Penilaian

	
	
	
	

	Kompleksitas
	Tinggi
	Sedang
	Rendah

	
	1
	2
	3

	Guru dan daya dukung
	Tinggi
	Sedang
	Rendah

	
	3
	2
	1

	Intake peserta didik
	Tinggi
	Sedang
	Rendah

	
	3
	2
	1


 Cara Menentukan KKM
1. Menentukan KKM setiap KD dengan rumus berikut.
[image: image1.jpg]75+80+70 225
KKM = ————— === =75




[image: image2.jpg]1+3+2
KKM per KD = ——_——= X100 = 667




a. Contoh penentuan KKM pilihan pertama Misalkan aspek kompleksitas mendapat skor 75 Aspek daya dukung mendapat skor 80

Aspek intake mendapat skor 70

Jika bobot setiap aspek sama, nilai KKM untuk mata pelajaran tersebut

[image: image3.png]Jumlah skor setiap aspek
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b. [image: image4.png]Jumlah KEM Per KD
Jumlah KD

KKM Mata Pelajaran =



Contoh penentuan KKM pilihan kedua JikaKDmemilikikriteriakompleksitastinggi,gurudandayadukungtin ggi,sertaintakepeserta didiksedang,maka nilaiKKM-nya adalah:

Nilai KKM merupakan angka bulat, maka nilai KKM-nya adalah 67

2. Menentukan KKM Setiap mata pelajaran dengan rumus.

[image: image5.png]Jumlah KKM Per Mata Pelajaran
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3. Menentukan KKM setiap tingkatan kelas pada satuan pendidikan dengan rumus.


Diharapkan semakin tinggi tingkatan kelas, maka makin tinggi pula KKMnya, terutama aspek intake karena telah mendapatkan perlakuan di kelas bawahnya. Misalnya KKM kelas VI lebih tinggi dari kelas V, KKM kelas V lebih tinggi dari kelas IV dan seterusnya.
Interval Predikat

Setelah satuan pendidikan menentukan KKM selanjutnya satuan pendidikan membuat interval predikat untuk menggambarkan kategori kualitas capaian hasil belajar peserta didik. Nilai KKM merupakan nilai minimal untuk predikat (D,C,B dan A). Predikat untuk pengetahuan dan keterampilan ditentukan berdasarkan interval angka pada skala 0-100. Penetapan tabel interval predikat untuk KKM dibuat seperti contoh pada tabel berikut. Misalnya KKM tingkatan kelas pada satuan pendidikan =N (besar nilai N adalah bilangan asli<100).
Table 4.11 : Penetapan Interval Predikat

	
	
	Predikat
	
	
	

	KKM
	D
	C
	
	B
	A
	

	
	
	
	
	
	
	

	N
	<N
	N≤ ....
	
	..
	....≤100
	

	
	
	
	
	
	
	


Satuan pendidikan diharapkan menentukan KKM yang sama untuk semua mata pelajaran pada tingkatan kelas tertentu. 
Untuk penetapan Kriteria ketuntasan minimal terdapat dalam tabel berikut :
Tabel 4.12 : Penetapan KKM
	No
	Komponen
	KKM / kelas

	
	
	Kls 1 
	Kls 2
	Kls 3
	Kls 4
	Kls 5
	Kls 6

	A
	Matapelajaran
	
	
	
	
	
	

	1
	Pendidikan agama Islam
	
	
	
	
	
	

	 
	1. Alqur'an Hadist
	70
	70
	70
	75
	75
	75

	 
	2. Akidah Akhlak
	70
	70
	70
	75
	75
	75

	 
	3. Fiqih
	70
	70
	70
	75
	75
	75

	 
	4. Sejarah Kebudayaan Islam
	
	-
	65
	67
	67
	70

	2
	Pendidikan Kewarganegaraan
	65
	70
	72
	73
	74
	75

	3
	Bahasa Indonesia
	65
	70
	70
	72
	74
	74

	4
	Bahasa Arab
	65
	65
	65
	70
	70
	70

	5
	Matematika
	65
	65
	65
	67
	70
	70

	6
	Ilmu Pengetahuan Alam
	-
	-
	70
	70
	70
	70

	7
	Ilmu Pengetahuan Sosial
	-
	-
	69
	70
	70
	70

	8
	Seni Budaya dan ketrampilan
	65
	67
	70
	70
	70
	70

	9
	Pendidikan Jasmani dan kesehatan
	65
	65
	70
	70
	70
	70

	B
	Muatan Lokal
	
	
	
	
	
	

	 
	1. Bahasa Madura
	65
	65
	65
	67
	67
	67

	 
	2.Bahasa Ingrris
	63
	63
	64
	65
	65
	65

	 
	3.
	
	
	
	
	
	

	C
	Pengembangan diri
	Minimal Baik


 Kriteria Penetapan KKM Satuan Pendidikan
Setelah KKM setiap mata pelajaran ditentukan, satuan pendidikan dapat menetapkan satu KKM yang sama dengan mempertimbangkan nilai terendah, rata-rata, atau modus dari seluruh KKM mata pelajaran pada kelas tersebut. 
Penetapan KKM Kelas   
a. Kriteria Penetapan KKM Kelas 1 (contoh)
MI ..............memiliki KKM mata pelajaran pada kelas I terendah = 65 dan tertinggi = 70. Jika ditentukan reratanya maka diperoleh 68. Berdasarkan hasil analisis tersebut maka MI Miftahul Huda Pamekasan dapat menentukan satu KKM yang berlaku untuk semua mata pelajaran pada kelas I berdasarkan rata-rata yaitu 68, maka interval nilai dan predikat untuk semua mata pelajaran di kelas I menggunakan tabel yang sama, sebagaimana ditunjukkan di bawah ini. Rumus interval nilai adalah sebagai berikut:
	100 -68

	3


Misalnya KKM 68, maka interval nilainya =           = 11
Karena panjang interval 11, maka interval nilai dan predikatnya sebagai berikut.
Tabel 4.13; Interval Nilai dan Predikat kelas …MI….
	Interval Predikat
	Predikat

	
	

	89 – 100
	A

	
	

	78- 88
	B

	
	

	67 – 77
	C

	
	

	< 67
	D


Keterangan:  A: Sangat Baik, B: Baik, C: Cukup, D: Kurang

b. Kriteria Penetapan KKM Kelas 2

c. Kriteria Penetapan KKM Kelas 3

d. Kriteria Penetapan KKM Kelas 4
e.  Kriteria Penetapan KKM Kelas 5

f. Kriteria Penetapan KKM Kelas 6 (contoh)
MI ..............memiliki KKM mata pelajaran pada kelas 6 terendah = 67 dan tertinggi = 75. Jika ditentukan reratanya maka diperoleh 72.
	100 -72

	3


Jika KKM 72, maka interval nilainya =                   = 9
Karena panjang interval 10, maka interval nilai dan predikatnya sebagai berikut.
Tabel 4.14: Interval Nilai Dan Predikat kelas 6
	Interval Predikat
	Predikat

	
	

	91 – 100
	A

	
	

	82- 90
	B

	
	

	72 – 81
	C

	
	

	< 72
	D


Keterangan:  A: Sangat Baik, B: Baik, C: Cukup, D: Kurang

Bagi siswa yang belum mencapai ketuntasan yang telah ditetapkan maka siswa mendapatkan program pengajaran remedial dan tes remedial yang dilaksanakan diluar jam tatap muka. (sepulang sekolah). Bagi siswa yang mencapai lebih dari ketuntasan yang ditetapkan maka mendapatkan pengayaan yang dilaksanakan dengan bimbingan khusus.
6. Kenaikan Kelas 
Sesuai dengan ketentuan Peraturan Pemerintah No. 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, BSNP Model penilaian kelas dan SK Dirjen Pendis Nomor 5161 Tahun 2018 Tentang Petunjuk Teknis Penilaian Hasil Belajar  pada MI. 
   Kenaikan kelas dilaksanakan pada setiap akhir tahun ajaran. kriteria kenaikan kelas diatur oleh masing-masing satuan pendidikan. Kendati demikian, ada rambu-rambu yang dapat digunakan untuk merancang penentuan kenaikan kelas, Peserta didik dinyatakan naik kelas apabila :

a. Menyelesaikan seluruh program pembelajaran pada tahun berjalan;

b. Nilai sikap/perilaku minimal baik;

c. Mata pelajaran yang belum mencapai ketuntasan maksimal 2 mata pelajaran;

d. Madrasah dapat menetapkan kriteria lain sesuai dengan kebijakan madrasah.

Penetapan kenaikan kelas dihitung berdasarkan pencapaian hasil belajar semester ganjil dan genap pada satu tahun ajaran, dengan ketentuan sebagai berikut:

a. Jika capaian belajar pada semester ganjil dan genap nilai suatu pelajaran tuntas, maka untuk mata pelajaran tersebut dinyatakan tuntas;

b. Jika capaian hasil belajar pada semester ganjil dan genap nilai suatu pelajaran tidak tuntas, maka untuk mata pelajaran tersebut dinyatakan tidak tuntas;

c. Jika nilai rata-rata capaian semester ganjil dan genap mata pelajaran sama atau lebih besar dari rata-rata KKM, maka mata pelajaran tersebut dinyatakan tuntas dan sebaliknya apabila dinyatakan tidak tuntas.

7. Kelulusan
Peserta didik dinyatakan lulus dari satuan pendidikan pada madrasah ibtidaiyah setelah:

a. Menyelesaikan seluruh program pembelajaran;

b. Memperoleh nilai sikap/perilaku minimal baik;

c. Lulus Ujian Madrasah.
d. ………….
8. Pengayaan dan Remedi (Contoh)
a. Program Remedial

Program remedial adalah program pembelajaran yang diperuntukkan bagi peserta didik yang belum mencapai KKM KD muatan pelajaran. Program remedial dilakukan untuk memfasilitasi peserta didik dalam mencapai hasil belajar yang optimal. Remedial hanya dilakukan setelah pendidik melaksanakan penilaian harian. Metode yang digunakan dalam pembelajaran remedial bervariasi sesuai dengan sifat, jenis, dan latar belakang permasalahan pembelajaran yang dialami peserta didik. Setelah peserta didik mengikuti program remedial dilakukan penilaian kembali untuk mengetahui ketercapaian KD.

1) Pelaksanaan Program Remedial

Pelaksanaan program remedial dapat dilakukan dengan cara: Pemberian bimbingan secara perorangan bila ada beberapa peserta didik yang mengalami kesulitan yang berbeda-beda sehingga memerlukan bimbingan secara individual. Pemberian bimbingan secara kelompok bila terdapat beberapa peserta didik mengalami kesulitan yang sama. Pemberian pembelajaran ulang dengan metode dan media yang berbeda bila semua peserta didik mengalami kesulitan. Pemberian bimbingan dapat diberikan melalui tugas-tugas latihan secara khusus dengan memanfaatkan tutor sebaya baik secara individu maupun kelompok. Apabila tingkat kesulitan yang dialami oleh peserta didik memerlukan bimbingan khusus, bimbingan harus dilakukan oleh pendidik secara individual maupun kelompok.

2) Prinsip-prinsip program remedial

a) Adaptif. Pembelajaran remedial hendaknya memungkinkan peserta didik untuk belajar sesuai dengan daya tangkap, kesempatan, dan gaya belajar masing-masing.

b) Interaktif .Pembelajaran remedial hendaknya melibatkan keaktifan pendidik untuk secara intensif berinteraksi dengan peserta didik dan selalu memberikan monitoring dan pengawasan agar mengetahui kemajuan belajar peserta didik.

c) Berbagai metode pembelajaran dan penilaian Pembelajaran remedial perlu menggunakan berbagai metode pembelajaran dan metode penilaian yang sesuai dengan karakteristik peserta didik.

d) Pemberian umpan balik sesegera mungkin Umpan balik berupa informasi yang diberikan kepada peserta didik mengenai kemajuan belajarnya perlu diberikan sesegera mungkin agar dapat menghindari kesalahan belajar yang berlarut-larut dan mendeteksi sedini mungkin kesulitan belajar.

e) Berkesinambungan Pembelajaran remedial dilakukan berkesinambungan dengan proses pembelajaran dan pendidik harus selalu menyediakan program remedial sesuai dengan kebutuhan

3) Langkah-langkah program remedial
 Langkah-langkah program remedial sebagai berikut:

a) Mengidentifikasi permasalahan zembelajaran berdasarkan hasil analisis terhadap Penilaian Harian (PH)

b) Menyusun perencanaan berdasarkan permasalahan pembelajaran

c) Melaksanakan program remedial.

d. Melaksanakan penilaian untuk mengetahui keberhasilan peserta didik.

e) Menetapkan nilai yang diperoleh peserta didik setelah program remedial sebagai nilai akhir capaian KD muatan pelajaran.

Contoh perolehan nilai penilaian harian mata pelajaran Matematika kelas 5 :

Andi
= 90

Zahra = 70

Indah = 62

Bagus = 58

Apabila KKM mata pelajaran matematika = 70, Indah dan Bagus tidak tuntas dan harus mengikuti program remidial. Setelah mengikuti program remidial (berupa bimbingan) dan dites kembali, urutan perolehan nilai sebagai berikut :

Bagus= 75

Indah= 74

Dari hasil perolehan nilai di atas, nilai akhir matematika untuk peserta didik tersebut diberikan sesuai dengan capaian setelah mengikuti remedial, yaitu nilai Bagus: 75 dan nilai Indah: 74.

b. Program Pengayaan (Contoh)
Program pengayaan adalah pembelajaran yang diberikan kepada peserta didik yang telah melampaui KKM KD muatan pelajaran tertentu. Bentuk pelaksanaan pembelajaran pengayaan dapat dilakukan melalui:

1) Belajar kelompok, yaitu sekelompok peserta didik yang memiliki minat tertentu diberikan tugas untuk memecahkan permasalahan, membaca di perpustakaan terkait dengan tema/sub tema yang dipelajari pada jam-jam pelajaran sekolah;

2) Belajar mandiri, yaitu secara mandiri peserta didik belajar mengenai sesuatu yang diminati, menjadi tutor bagi teman yang membutuhkan.

3) Program pengayaan memberi kesempatan peserta didik untuk memperkaya dan memperdalam pengetahuan sesuai dengan tingkatan kelas. Misal Arif murid kelas III diberi kesempatan memperdalam materi pembelajaran pada subtema atau membaca buku cerita kesukaannya di kelas setelah tuntas penilaian harian KD tertentu. Naila murid kelas II diberi kesempatan memperdalam materi pada subtema atau mewarna di kelasnya karena telah mencapai KKM pada penilaian harian KD tertentu.
9. Mutasi Peserta Didik
a. Madrasah akan memfasilitasi adanya siswa yang pindah madrasah baik swasta maupun negeri

b. Untuk pelaksanaan pindah madrasah lintas Provinsi/Kabupaten/Kota, dikoordinasikan dengan Dinas Pendidikan Provinsi/Kabupaten/Kota setempat.
b. Madrasah dapat menentukan persyaratan pindah/mutasi siswa sesuai dengan prinsip manajemen berbasis madrasah, 
antara lain mencakup hal-hal berikut:
c. Menyesuaikan bentuk laporan hasil belajar siswa (rapor) dari madrasah asal sesuai dengan bentuk rapor yang   digunakan di madrasah tujuan.
d. Melakukan tes atau matrikulasi bagi siswa pindahan
10. Pendidikan Kecakapan Hidup ( Contoh)

Kurikulum untuk MI dapat memasukan pendidikan kecakapan hidup, yang mencakup kecakapan pribadi, kecakapan akademik, dan atau kecakapan vokasional. Pendidikan kecakapan hidup dapat merupakan bagian integral dari  pendidikan semua mata pelajaran dan atau berupa paket/modul yang direncanakan secara khusus. Pendidikan kecakapan hidup dapat diperoleh peserta didik dari satuan pendidikan yang bersangkutan dan atau dari satuan pendidikan formal lain dan atau nonformal.Pendidikan yang berorientasi pada kecakapan hidup dilaksanakan untuk memberikan kesempatan kepada setiap peserta didik memperoleh bekal ketarampilan dan keahlian yang dapat dijadikan sebagai sumber penghidupannya. 
Pelaksanaan pendidikan kecakapan hidup dirancang dengan mengakomodasi berbagai kepentingan dan kebutuhan masyarakat serta mengimplementasikannya ke dalam program pendidikan di madrasah, kurikulum yang merefleksikan kebutuhan masyarakat dan pembelajaran yang khas dan terukur sehingga kompetensi lulusannya dapat memenuhi standard yang dapat dipertanggungjawabkan.
· Dalam Mata Pelajaran Matematika

Dari daftar kecakapan hidup di atas guru Matematika dapat merancang RPP dengan memasukkan  aspek kecakapan hidup   personal (tanggung jawab dan berpikir kritis)  dengan menyisipkan pertanyaan-pertanyaan kritis dan profokatif pada soal-soal dan  bahan ajar matematika yang dikembangkan.   Kecakapan hidup sosial  (bekerja sama dan keterbukaan terhadap kritis) diintegrasikan  dengan cara memilih metode pembelajaran  diskusi atau metode kooperatif dalam kegiatan pembelajarannya. Dengan diskusi diharapkan  kemampuan bekerjasamanya berkembang. Dalam proses diskusi diharapkan kemauan menerima kritik juga dilatihkan sehingga siswa lebih terlatih dalam menerima sebuah kritik.

· Dalam  Mata Pelajaran Bahasa Indonesia/ Bahasa Inggris/ Bahasa Arab

Pembentukan aspek kecakapan personal seperti tanggung jawab, kemandirian, kepercayaan diri diintegrasikan  dalam Mata Pelajaran Bahasa Indonesia/ Bahasa Inggris/ Bahasa Arab dengan cara memilih bahan bacaan dan contoh-contoh teks yang menggambarkan pentingnya kemandirian, tanggung jawab,   dan  kepercayaan diri. Mata pelajaran bahasa cukup fleksibel untuk memilih topik-topik  teks/ cerita/ drama  yang berguna untuk membentuk  kemandirian, tanggung jawab, dan kepercayaan diri. Selain itu, kepercayaan diri juga dapat dibentuk melalui pemilihan kegiatan pembelajaran yang memberi kesempatan siswa untuk presentasi di depan teman-temannya (berpidato di depan teman, berwawancara, bermain peran, dan sebagainya). Kecakapan bekerjasama dan  menghargai orang lain,   juga    dapat diintegrasikan dengan memilih kegiatan pembelajaran berupa diskusi kelompok, diskusi berpasangan atau  JIGSAW untuk membelajarkan keterampilan membaca, menulis, berbicara, dan mendengar.

· Dalam Mata Pelajaran Ilmu pengetahuan alam ( Sains )
Keterampilan berpikir kritis dapat dikembangkan dengan memilih model pembelajaran yang bersifat investigasi/ penyelidikan terhadap fenomena-fenomena  di sekitar yang  terkait dengan kompetensi dasar. Tanggung jawab diintegrasikan dengan memilih materi-materi berkaitan dengan ketahanan hidup dan wiraswata. Ketahanan hidup dimaksudkan untuk masa depan siswa yang mampu berthan hidup di alam dalam kondisi yang terdesak, misalnya dengan memanfaatkan hewan atau tumbuhan yang dapat dimanfaatkan dalam kehidupan. Wiraswasta berati menunjukkan jiwa usaha dalam kehidupan serta kerjasama.

· Dalam Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan sosial
Kemampuan personal untuk dapat berempati dan menghargai orang lain dapat diintegrasikan dengan pemilihan metode pembelajaran  bermain peran atau langsung mengamati/ berwawancara dengan orang-orang yang berkaitan dengan pembahasan pada kompetensi dasar. Misalnya, pada pembahasan ekonomi yang bermoral siswa dapat ditugasi untuk mewawancarai  penjual sayur, tukang sol sepatu, pengemis, dan sebagainya. Tanggung jawab terhadap keselamatan diri dan orang lain juga dapat dintegrasikan  dengan cara memilih metode pembelajaran simulasi untuk menyelamatkan diri dari berbagai bencana yang sering terjadi di daerahnya. 

11. Pendidikan Berwawasan Karakter (Contoh)
Pendidikan Berwawasan Karakter di Madrasah Ibtidaiyah .............. diarahkan pada pembentukan nilai- nilai  diantaranya :

a. Iman

a) Percaya terhadap Tuhan Yang Maha Esa.

b) Percaya adanya hari pembalasan (perhitungan terhadap pahala dan dosa).

c) Percaya bahwa kehidupan manusia ditentukan oleh Tuhan Yang Maha Esa.

d) Menerima apa pun hasil yang didapat setelah berusaha sekuat tenaga dan fikiran.

e) Mampu menguasai diri atas setiap keadaan yang dihadapi atas dasar keyakinan  bahwa semua itu adalah kehendak Tuhan.

b.  Takwa

a) Mengerjakan setiap perintah agama dan mejauhi larangannya.

b) Bersyukur atas setiap yang diberikan Tuhan

c) mengucapkan doa setiap memulai dan mengakhiri suatu pekerjaan

d) Menyesal setiap membuat kesalahan dan segera mohon ampun kepada Tuhan, serta berusaha untuk tidak mengulanginya.

e) Menolak setiap ajakan untuk melakukan perbuatan tercela.

c. Berahlak Mulia

a) Sopan dan santun dalam pergaulan.
b) Menghormati orang yang lebih tua dan menyayangi yang lebih muda.
c) Bertutur kata menurut norma yang berlaku.
d) Menjunjung tinggi adat istiadat setempat.
e) Berpenampilan rapi dan sopan.
f) Berpandangan positif terhadap orang lain.
g) Merasa bahagia dapat menolong orang lain.
h) Memiliki rasa iba diikuti dengan upaya memperbaiki nasib orang lain.
d. Berilmu/Berkeahlian

a) Mampu mengerjakan suatu pekerjaan secara benar.

b) Menambah ilmu dengan berbagai cara/jalan.

c) Mencari informasi baru melalui media yang ada,

d) Menjadi tempat bertanya teman atau pun orang lain.

e) Selalu berusaha memecahkan masalah berdasarkan konsep keilmuan.

f) Rasional dalam berbicara dan bertindak.

g) Mengerjakan suatu pekerjaan berdasarkan pemikiran yang dalam.

h) Bersikap efisien dan efektif dalam bekerja.

e. Jujur

a) Berkata benar ( tidak bohong )
b) Berbuat sesuai aturan ( tidak curang )
c) Menepati janji yang diucapkan 
d) Bersedia menerima sesuatu atas dasar hak 
e) Menolak sesuatu pemberian yang bukan haknya
f) Berpihak pada kebenaran
g) Menyampaikan pesan orang lain
h) Satunya kata antara niat dengan perbuatan
f. Disiplin

Patuh pada setiap peraturan yang berlaku
a) Patuh pada etika sosial/masyarakat setempat
b) Menolak setiap ajakan untuk melanggar hukum
c) Mengendalikan diri terhadap perbuatan tercela
d) Hemat dalam menggunakan uang dan barang
e) Menyelesaikan tugas tepat waktu
f) Meletakkan sesuatu pada  tempatnya
g) Dapat menyimpan rahasia.
g. Demokratis

a) Bersedia mendengarkan pendapat orang lain.
b) Menghargai perbedaan  pendapat.
c) Tidak memaksakan kehendak kepada orang lain.
d) Toleran dalam bermusyawarah / diskusi.
e) Bersedia melaksanakan setiap hasil keputusan bersama.
f) Menghargai kritikan yang dilontarkan orang lain.
h. Adil

a) Memperlakukan orang lain atas dasar kebenaran.

b) Mampu meletakkan sesuatu menurut tempatnya.

c) Tidak ingin mendapat lebih atas sesuatu yang  bukan haknya.

d) Membela orang lain yang diperlakukan tidak adil.

e) Memperlakukan orang lain sesuai haknya.

f) Tidak membeda-bedakan orang orang dalam pergaulan.

g) Menghargai kerja orang lain sesuai hasil kerjanya

i. Bertanggung jawab

a) Menyelesaikan setiap pekerjaan yang dibebankan sampai tuntas.

b) Tidak mencari-cari kesalahan orang lain atas sesuatu masalah yang dihadapi.

c) Berani menanggung resiko terhadap  perbuatan yang dilakukan.

d) Bersedia menerima pujian atau celaan terhadap tindakan yang dilakukan.

e) Berbicara dan berbuat  secara berterus terang  (tidak seperti ungkapan ; lempar batu  sembunyi tangan).

f) Melaksanakan setiap keputusan yang sudah diambil.

j.  Cinta tanah air

a) Peduli terhadapnama baik bangsa dan negara.

b) Merasa bangga sebagai orang yang bertanah air Indonesia

c) Bersedia membela tanah air untuk kejayaan bangsa

d) Peduli terhadap rusaknya hutan/lingkungan di tanah air

e) Bersedia memelihara lingkungan dan melindungi flora dan fauna Indonesia

f) Dapat menyimpan rahasia negara

g) Mau hidup dimanapun di wilayah negara kesatuan Indonesia.

k.  Orientasi pada keunggulan

a) Gemar belajar.

b) Belajar dengan bersungguh-sungguh.

c) Berusaha mengerjakan sesuatu pekerjaan dengan sebaik mungkin.

d) Berupaya mendapat hasil yang terbaik.

e) Senang dalam kegiatan yang bersifat kompetitif.

f) Tidak cepat menyerah mengerjakan sesuatu yang mengandung tantangan.

g) Memiliki komitmen kuat  dalam berkarya.

l.  Gotong royong

a) Memahami bahwa kerja sama merupakan kekuatan.

b) Memahami hasil kerja sama adalah untuk kebaikan bersama. 

c) Dapat menyumbangkan pikiran dan tenaga untuk kepentingan bersama.

d) Dapat melaksanakan pekerjaan bersama dengan cara yang  menyenangkan.

e) Bantu-membantu demi  kepentingan umum.

f) Bersedia secara bersama-sama membantu orang lain.

g) Bersedia secara bersama-sama membela kebenaran.

h) Dapat bekerja dengan giat dalam setiap kelompok kerja

m. Sehat 

a) Mengkonsumsi makanan yang bergizi dan halal.

b) Menggunakan waktu yang tepat untuk bekerja, istirahat, dan berolah raga.

c) Menjaga kesehatan dalam kehidupan sehari-hari.

d) Menjaga perasaan diri dan orang lain dalam pergaulan.

e) Mengembangkan imajinansi yang sehat.

f) Sadar atas kemampuan yang dimiliki.

g) Lebih suka memberi dari pada menerima baik material maupun spiritual.

h) Menghadapi kegagalan sebagai pemacu untuk instrospeksi dan berusaha lebih giat. 

n. Mandiri

a) Berpikir dan bekerja dengan mengandalkan kemampuan diri.

b) Memiliki semangat percaya diri bahwa setiap pekerjaan dapat diselesaikan dengan baik.

c) Berusaha memecahkan masalah dengan cara terbaik.

d) Mengembangkan potensi diri dalam memenuhi kebutuhan.

e) Merasa bebas dalam menentukan cara terbaik untuk menyelesaikan masalah.

f) Bangga dengan hasil pekerjaan yang diperoleh dengan akal dan tenaga sendiri.

g) Tidak mudah menyalahkan orang lain sebagai pembelaan diri.

o. Kreatif

a) Berpikir pentingnya pembaharuan.

b) tidak merasa puas dengan hasil yang diperoleh, dan ingin yang lebih baik lagi.

c) Gemar berpikir dan menguji hasil pemikirannya ke dalam suatu tindakan.

d)  Mampu merakit berbagai pemikiran mengenai sesuatu sehingga menghasilkan  hasil karya yang baru dan bermanfaat.

e) Rajin mencobakan sesuatu yang bersifat inovatif

p. Menghargai Cakap
a) Mengucapkan terima kasih atas pemberian atau bantuan orang lain. 

b) Santun dalam setiap kontak sosial 

c) Menghormati pemimpin dan orang tua

d) Menghormati simbol-simbol negara

e) Tidak mencela hasil karya orang lain

f) Memanfaatkan waktu dengan sebaik mungkin

g) Tidak mengganggu orang yang sedang beribadah menurut agamanya

h) Menerima orang lain apa adanya

q.  Cakap
a) Cepat memahami suatu perkembangan baru yang terjadi.

b) Tangkas dalam berpikir, berbicara, dan bekerja.

c) Mampu mendapatkan jalan keluar yang terbaik dari setiap persoalan yang dihadapi.

d) Mampu memberikan kepada pihak lain alternatif pemecahan masalah yang sedang dihadapi.

e) Bersedia berbagi pengetahuan dan pemikiran kepada pihak lain.

f) Mampu mengembangkan hubungan yang baik dengan pihak lain untuk mencapai tujuan bersama.

g) Berusaha mencari atau menciptakan pekerjaan yang sesuai dengan keahlian yang dimiliki.

12.  Strategi Pembelajaran dan Penilaian (kaitan dengan Skala prioritas)                           
a. Strategi pembelajaran MI ..............

Strategi pembelajaran MI .............. Mengacu Pada Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam nomor 5164 tahun 2018 tentang Petunjuk teknis penyusunan rencana pelaksanaan Pembelajaran pada madrasah., sebagai berikut:
1).Perencanaan

Perencanaan pembelajaran adalah tahap pertama dalam pembelajaran yang diwujudkan dengan kegiatan penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). RPP merupakan rencana pembelajaran yang dikembangkan secara rinci mengacu pada:

1. Silabus,

2. Kompetensi Dasar,

3. Buku teks pelajaran, dan buku panduan guru.

4. Ciri khas pembelajaran abad 21, yang meliputi:

a. Penguatan Pendidikan Karakter (PPK meliputi penguatan karakter moderasi beragama atau keseimbangan dalam beragama atau Islam Wasathiyah, religius, nasionalis, mandiri, gotong-royong dan integritas)

b. Literasi (literasi dasar atau keluasan wawasan bacaan dan budaya, literasi media atau keluasan wawasan dalam penggunaan media, literasi perpustakaan, literasi teknologi dan literasi visual)

c. Merangsang tumbuhnya 4C (Critical thinking atau merangsang tumbuhnya kemampuan siswa berfikir kritis, Collaborative atau merangsang tumbuhnya kemampuan siswa untuk bekerjasama dengan berbagai pihak, Creativity atau merangsang tumbuhnya kemampuan siswa berfikir kreatif inovatif atau munculnya ide-ide baru orisinil, dan Communicative atau merangsang tumbuhnya kemampuan siswa untuk mengomunikan pikiran dan ide-ide yang dimilikinya)

d. High Order Thinking Skill (HOTS) atau keterampilan mengaitkan komonen-komponen berfikir tingkat tinggi atau mengaitkan antara pengetahuan dengan kompleksitas realitas kehidupan sekitarnya.
5. RPP mencakup: (a) identitas sekolah/madrasah, mata pelajaran, dan kelas/semester; (b) alokasi waktu; (c) KI, KD, indikator pencapaian kompetensi; (d) materi pembelajaran; (e) kegiatan pembelajaran; (f) penilaian; dan (g) media/alat, bahan, dan sumber belajar.

2). Prinsip Penyusunan RPP

1. Setiap RPP harus secara utuh memuat Kompetensi Dasar sikap spiritual (KD dari KI-1), sosial (KD dari KI-2), pengetahuan (KD dari KI-3), dan keterampilan (KD dari KI-4);

2. Satu RPP dapat dilaksanakan dalam satu kali pertemuan atau Iebih;

3. Penyusunan RPP sederhana, maksudnya adalah penyusunan RPP menghindari uraian atau paparan berlebihan yang justru mengaburkan gambaran realisasi pembelajaran yang akan dilaksanakan;

4. Penyusunan RPP menjamin tumbuhnya kreativitas guru dan peserta didik, artinya penyusunan RPP cukup memuat pokok-pokok yang diperlukan dalam pembelajaran yang memungkinkan guru mengembangkan kreativitas dalam merangsang tumbuhnya kreativitas peserta didik dalam pembelajaran. Sebaliknya penyusunan RPP bukan teks pembelajaran yang menjadikan guru terlalu terkungkung mengikuti Iangkah demi Iangkah yang menjenuhkan peserta didik melakukan pembelajaran;

5. Penyusunan RPP memperhatikan perbedaan individu peserta didik atau keberagaman kondisi belajar setiap peserta didik. RPP disusun dengan memperhatikan perbedaan kemampuan awal, tingkat intelektual, minat, motivasi belajar, bakat, potensi, kemampuan sosial, emosi, gaya belajar, kebutuhan khusus, kecepatan belajar, latar belakang budaya, norma, nilai, dan/atau Iingkungan peserta didik;

6. Penyusunan RPP berpusat pada peserta didik atau cenderung memuat pokok-pokok aktivitas peserta didik yang diharapkan dapat berjalan dalam pembelajaran. Proses pembelajaran dirancang dengan berpusat pada peserta didik untuk mendorong motivasi, minat, kreativitas, inisiatif, inspirasi, kemandirian, dan semangat belajar yang ada pada peserta didik dengan menggunakan pendekatan saintifik meliputi mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, menalar/mengasosiasi, dan mengomunikasikan;

7. Berbasis konteks atau situasi dan Iingkungan sekitar peserta didik. Proses pembelajaran yang menjadikan Iingkungan sekitarnya sebagai sumber belajar;

8. Berorientasi kekinian atau perkembangan kehidupan yang terbaru. Pembelajaran yang berorientasi pada pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, dan nilai-nilai kehidupan masa kini;

9. Mengembangkan kemandirian belajar peserta didik.

10. Memberikan umpan batik dan tindak lanjut pembelajaran;

11.RPP memuat rancangan pokok-pokok program pemberian umpan batik positif, penguatan, pengayaan, dan remedi atau perbaikan belajar;

12.Memiliki keterkaitan dan keterpaduan antar kompetensi dan/atau antar muatan. RPP disusun dengan memperhatikan keterkaitan dan keterpaduan antara KI, KD, indikator pencapaian kompetensi, materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, penilaian, dan sumber belajar dalam satu keutuhan pengalaman belajar;

13.RPP disusun dengan mengakomodasikan pembelajaran tematik, keterpaduan lintas mata pelajaran, lintas aspek belajar, dan keragaman, atau dapat dilakukan bila terdapat kompetensi lintas mata pelajaran yang dapat diwujudkan dalam bentuk pembelajaran terpadu antarmata pelajaran dalam satu tingkatan kelas;
14. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi;

15. Model RPP dapat berbentuk bagan, uraian, atau bentuk lain yang sederhana namun cukup menggambarkan skenario dan muatan pokok pembelajaran yang akan dijalankan peserta didik. Dalam hal ini yang menjadi prinsip atau kunci utama adalah kelengkapan komponennya atau telah memuat semua komponen yang diperlukan dalam penyusunan RPP dan bukan memuat semua jabaran uraian isi setiap komponennya;

16. Guru diperbolehkan mengembangkan RPP, namun tidak diperbolehkan mengurangi keberadaan komponen yang sudah ditentukan.

17. Model RPP bersifat praktis, artinya RPP hendaknya mudah dibaca dan mudah dipraktikan dalam pembelajaran.
3).Komponen RPP (Mengintegrasikan Program prioritas madrasah)
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Madrasah

Mata pelajaran/Tema :

Kelas/Semester

Alokasi Waktu

I. Tujuan Pembelajaran.

Tujuan pembelajaran yang dirumuskan berdasarkan KD, dengan menggunakan kata kerja operasional yang dapat diamati dan diukur, yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan;

AI. Kompetensi Dasar.

1. KD pada KI-1

2. KD pada KI-2

3. KD pada KI-3

4. KD pada KI-4

III. Indikator Pencapaian Kompetensi.

1. Indikator KD pada KI-1 (Agama dan PPKn)

2. Indikator KD pada KI-2 (Agama dan PPKn)

3. Indikator KD pada KI-3

4. Indikator KD pada KI-4

Cara Penyusunan Indikator

a. indikator diturunkan dari Komptensi Dasar (KD)

b. menggunakan kata kerta operasional

c. jumlah indikator tergantung pada kedalaman dan keluasan materi

d. satu indikator satu kata kerja operasional

e. disusun secara prosedural dari LOTS (Low order thinking skils) sampai dengan HOTS (High order thinking skils)
IV. Materi Pembelajaran.

Materi pembelajaran, memuat informasi tentang pokok materi dan pokok sub materi atau materi esensial yang berkaitan dengan fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang relevan. Informasi tersebut dalam RPP cukup ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan indikator ketercapaian kompetensi, selanjutnya dijelaskan sumber rujukan yang memuat materi pembelajaran yang telah dikondisikan.

Kelengkapan materi pembelajaran dapat dirujuk pada buku teks pelajaran, buku panduan guru, dan sumber belajar Iainnya, misalnya internet atau media Iainnya, balk yang berupa muatan lokal, materi kekinian, konteks pembelajaran dari Iingkungan sekitar yang dikelompokkan menjadi materi untuk pembelajaran reguler, pengayaan, dan remedial.

V. Metode Pembelajaran.

Metode pembelajaran memuat informasi tentang metode yang digunakan dalam pembelajaran sehingga terwujud suasana belajar dan proses pembelajaran yang memungkinkan peserta didik dapat mewujudkan KD. Metode ini ditentukan dengan mempertimbangkan karakteristik peserta didik dan KD, serta situasi dan kondisi yang mungkin terjadi saat siswa belajar.

VI. Media/alat, Bahan, dan Sumber Belajar.

Komponen ini memuat informasi singkat jelas terkait media/alat media yang akan dipergunakan pada pembelajaran.

1. Media/alat media pembelajaran adalah alat bantu proses pembelajaran untuk menyampaikan materi pelajaran;

2. Sumber belajar adalah segala sumber yang telah terbukti menyediakan informasi, data, fakta yang sesuai dengan KD dan dapat dipelajari guna menunjang terwujudnya KD dalam pembelajaran. Sumber belajar dapat berupa buku , media cetak dan elektronik, alam sekitar, atau sumber belajar lain yang relevan;

VII. Kegiatan Pembelajaran.

Komponen ini memuat pokok — pokok kegiatan yang akan dilaksanakan pada setiap tahapan pembelajaran. Bila dipandang perlu oleh guru membutuhkan penjelasan dalam memudahkan dirinya melaksanakan pembelajaran, maka pokok-pokok kegiatan dimaksud dapat diberi penjelasan tambahan yang bersifat praktis. Namun demikian guru tidak diwajibkan memberikan penjelasan tambahan praktis pada setiap pokok kegiatan yang dirancang.

Kegiatan pembelajaran dapat disusun atas beberapa pertemuan sebagai berikut:

1. Pertemuan Pertama: (...JP)

a. Kegiatan Pendahuluan

b. Kegiatan Intl (menggunakan pendekatan saintifik yang diintegrasikan dengan metode pembelajaran dan pembelajaran abad 21)

c. Kegiatan Penutup

2. Pertemuan Kedua: (...JP)

a. Kegiatan Pendahuluan

b. Kegiatan Intl

c. Kegiatan Penutup

3. Pertemuan seterusnya.

VIII. Penilaian, Pembelajaran Remedial dan Pengayaan

Komponen ini memuat informasi terkait teknik, instrumen penilaian, dan strategi pembelajaran remedial dan pengayaan bila terjadi ketidak tuntasan peserta didik yang akan dilaksanakan dalam pembelajaran. Berdasarkan uraian di atas, maka komponen ini terdiri atas;

1. Teknik penilaian

2. Instrumen penilaian

a. Pertemuan Pertama

b. Pertemuan Kedua

c. Pertemuan seterusnya

3. Pembelajaran Remedial dan Pengayaan

Pembelajaran remedial dilakukan segera setelah kegiatan penilaian.
b. Strategi penilaian

1) Penilaian Proses dan Hasil Belajar

Penilaian pada MI ……….terdiri atas; a) penilaian hasil belajar oleh Pendidik dan  b) penilaian hasil belajar oleh Satuan Pendidikan. Penilaian tersebut berlaku untuk kegiatan intra kurikuler, ko kurikuler atau ekstra kurikuler di sekolah maupun madrasa yang digambarkan dalam bagan sebagai berikut:

          Tabel 4.15 : Penilaian Pendidik dan Satuan Pendidikan
	Komponen
	
	Penilaian
	Keterangan

	
	
	
	

	
	Pendidik
	Satuan Pendidikan
	

	
	
	
	

	Bentuk
	Penilaian Harian
	Penilaian akhir semester
	

	Penilaian
	Penilaian Tengah
	Penilaian akhir tahun
	

	
	Semester
	Ujian Madrasah 
	

	
	
	
	

	Aspek yang
	Sikap,
	Pengetahuan dan
	

	dinilai
	Pengetahuan dan
	Keterampilan
	

	
	Keterampilan
	
	


a) Penilaian oleh Pendidik

Penilaian hasil belajar oleh pendidik adalah proses pengumpulan informasi/data tentang capaian pembelajaran peserta didik dalam aspek sikap, pengetahuan dan keterampilan yang dilakukan secara terencana dan sistematis. Penilaian hasil belajar oleh pendidik di MI dilaksanakan untuk memenuhi fungsi formatif dalam bentuk penilaian harian (PH).

Penilaian harian (PH) dapat berupa ulangan harian, pengamatan, penugasan dan/atau bentuk lain yang diperlukan dan digunakan untuk:

i. Mengukur dan mengetahui pencapaian kompetensi peserta didik;

ii. Menetapkan program remedial dan/atau pengayaan berdasarkan tingkat penguasaan kompetensi;

iii. Memperbaiki proses pembelajaran;dan

iv. Menyusun laporan kemajuan hasil belajar.

Laporan penilaian sikap oleh pendidik disampaikan dalam bentuk predikat (Sangat Baik, Baik, Cukup, atau Kurang) dan dilengkapi dengan deskripsi. Laporan penilaian pengetahuan dan keterampilan berupa angka (0-100), predikat (A, B, C,atau D), dan deskripsi.

b) Penilaian oleh Satuan Pendidikan

      Penilaian hasil belajar oleh satuan pendidikan adalah proses pengumpulan informasi/data tentang capaian pembelajaran peserta didik dalam aspek pengetahuan dan aspek keterampilan yang dilakukan secara terencana dan sistematis, bertujuan untuk menilai pencapaian Standar Kompetensi Lulusan untuk semua mata pelajaran dalam bentuk penilaian akhir semester (PAS), penilaian akhir tahun (PAT) dan atau ujian madrasah (UM) 
       Penilaian Akhir Semester (PAS) merupakan kegiatan yang dilakukan oleh satuan pendidikan untuk mengukur pencapaian kompetensi peserta didik di akhir semester ganjil. Cakupan penilaian meliputi seluruh indikator yang merepresentasikan semua KD pada semester ganjil.

Penilaian Akhir Tahun (PAT) merupakan kegiatan yang dilakukan oleh satuan pendidikan untuk mengukur pencapaian kompetensi peserta didik di akhir semester genap. Cakupan penilaian meliputi seluruh indikator yang merepresentasikan semua KD pada semester genap.

       Ujian Madrasah (UM) merupakan kegiatan pengukuran pencapaian kompetensi mata pelajaran tertentu yang dilakukan oleh satuan pendidikan untuk mengukur capaian standar kompetensi lulusan dari satuan pendidikan. Penyusunan kisi-kisi dan soal sepenuhnya dilakukan oleh guru pada satuan pendidikan.

       Selain ujian madrasah, pemerintah memberikan penguatan pada pelaksanaan Ujian Sekolah Berstandar Nasional (USBN) untuk mata pelajaran tertentu. Pada USBN, kisi-kisi dan sebagian dari soal disiapkan oleh pemerintah, sedangkan soal selebihnya disusun oleh Kelompok Kerja Guru (KKG) provinsi/kabupaten/kota. Teknis penyelenggaraan USBN mengacu pada POS USBN yang dikeluarkan oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP). Mata pelajaran yang sudah diujikan pada USBN tidak lagi diujikan pada UM.

       Hasil penilaian oleh pendidik dan satuan pendidikan digunakan untuk melakukan perbaikan dan/atau penjaminan mutu pendidikan pada tingkat satuan pendidikan. Dalam rangka perbaikan dan/atau penjaminan mutu pendidikan, satuan pendidikan menetapkan kriteria ketuntasan minimal, kriteria kenaikan kelas, dan kriteria kelulusan dari satuan pendidikan. Semua kriteria ini harus dituangkan dalam dokumen 1 (satu) Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) madrasah.
Prosedur Penilaian 

1) Prosedur Penilaian oleh Pendidik

Penilaian hasil belajar oleh pendidik dilakukan secara berkesinambungan bertujuan untuk memantau proses dan kemajuan belajar peserta didik serta untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran.

a)   Tahap persiapan dilakukan melalui langkah-langkah berikut.

i. Melakukan analisis silabus pembelajaran dan SKL.

ii. Melakukan analisis rencana pelaksanaan pembelajaran.

iii. Melakukan analisis pengembangan materi pembelajaran.

iv. Menyusun rencana penilaian pembelajaran dan kisi-kisi soal.

b) Tahapan pelaksanaan

Melaksanakan penilaian pembelajaran secara berkesinambungan sesuai dengan ketentuan dan POS yang berlaku.

c) Tahap pelaporan

Laporan hasil penilaian kompetensi pengetahuan dan keterampilan oleh pendidik berbentuk nilai dan/atau deskripsi pencapaian kompetensi.Laporan hasil penilaian kompetensi sikap spiritual dan sosial dalam bentuk predikat dan deskripsi.

Laporan hasil penilaian oleh pendidik disampaikan kepada Kepala Madrasah dan pihak lain yang terkait (wali kelas, guru Bimbingan dan Konseling dan orang tua/wali) pada periode yang ditentukan.

2) Prosedur Penilaian oleh Satuan Pendidikan

Penilaian hasil belajar oleh satuan pendidikan dilakukan untuk menilai pencapaian kompetensi lulusan peserta didik yang meliputi kegiatan sebagai berikut:

a) Tahap persiapan

i. Menentukan kriteria minimal pencapaian tingkat kompetensi dengan mengacu pada indikator Kompetensi Dasar setiap mata pelajaran;

ii. Mengkoordinasikan penilaian akhir semester, penilaian akhir tahun dan UM 

iii. Menentukan kriteria kenaikan kelas;

iv. Menentukan  kriteria  kelulusan  peserta  didik  dari  satuan

pendidikan.

b) Tahap pelaksanaan

i. Menyelenggarakan penilaian akhir semester dan penilain akhir tahun;

ii. Menyelenggarakan UM.

c) Tahap analisis/pengolahan hasil penilaian dan tindak lanjut

i. Melakukan penskoran hasil penilaian akhir semester dan penilaian akhir tahun;

ii. Melakukan penskoran hasil UM dan USBD;

iii. Menentukan kelulusan peserta didik dari satuan pendidikan sesuai kriteria yang telah ditetapkan;

iv. Mengadakan rapat dewan guru untuk menentukan kenaikan kelas dan kelulusan peserta didik dari satuan pendidikan;

v. Menerbitkan Sertifikat Hasil Ujian Akhir Madrasah Berstandar Daerah (SHUAMBD) setiap peserta didik;

vi. Menerbitkan Sertifikat Hasil Ujian Madrasah (SHUM) setiap peserta didik;

vii. Menerbitkan Ijazah setiap peserta didik yang lulus dari satuan pendidikan;

d) Tahap pelaporan

i. Melaporkan hasil pencapaian kompetensi peserta didik kepada orang tua/wali peserta didik dalam bentuk buku rapor;

ii. Melaporkan pencapaian hasil belajar tingkat satuan pendidikan kepada Kementerian Agama Kabupaten/Kota dan Kanwil Kementerian Agama serta instansi lain yang terkait.

2)  penilaian autentik antara lain:
               Ruang lingkup penilaian antentik antara lain;
a) Sikap Spiritual dan Sosial

Sasaran penilaian hasil belajar oleh pendidik pada ranah sikap spiritual dan sikap sosial adalah sebagai berikut:
Tabel 4.16 : Penilaian Sikap
	Tingkatan Sikap
	Deskripsi
	

	
	
	

	Menerima nilai
	Kesediaan menerima suatu nilai dan
	

	
	memberikan perhatian terhadap nilai
	

	
	Tersebut
	

	Menanggapi nilai
	Kesediaan menjawab suatu nilai dan ada
	

	
	rasa puas dalam membicarakan nilai
	

	
	Tersebut
	

	Menghargai nilai
	Menganggap nilai tersebut baik; menyukai
	

	
	nilai tersebut; dan komitmen terhadap
	

	
	nilai tersebut
	

	Menghayati nilai
	Memasukkan nilai tersebut sebagai bagian dari sistem nilai dirinya
	

	
	

	Menghayati nilai
	Mengmembangkan nilai tersebut sebagai ciri

dirinya dalam berpikir, berkata,

berkomunikasi dan bertindak (karakter
	

	
	
	

	


b) Pengetahuan

Sasaran pada kemampuan berpikir Anderson dan Krathwohl membagi enam katagori dimensi proses kognitif yang merupakan revisi dari Taxonomy of Educational Objectivesdengan rincian sebagai berikut:
Tabel 4.17 : Penilaian Pengetahuan
	Kemampuan Berpikir
	Deskripsi

	
	

	Mengingat:
	Pengetahuan hafalan: ketepatan,

	Mengemukakan
	kecepatan, kebenaran pengetahuan yang

	kembali apa yang
	diingat dan digunakan ketika menjawab

	sudah dipelajari dari
	pertanyaan tentang fakta, definisi konsep,

	guru, buku, sumber
	prosedur, hukum, teori dari apa yang

	lainnya sebagaimana
	sudah dipelajari di kelas tanpa

	aslinya, tanpa
	diubah/berubah.

	melakukan perubahan
	

	Memahami:
	Kemampuan mengolah pengetahuan yang

	Sudah ada proses
	dipelajari menjadi sesuatu yang baru

	pengolahan dari
	seperti menggantikan suatu kata/istilah

	bentuk aslinya tetapi
	dengan kata/istilah lain yang sama

	arti dari kata, istilah,
	maknanya; menulis kembali suatu

	tulisan, grafik, tabel,
	

	
	kalimat/ paragraf/tulisan dengan

	gambar, foto tidak
	

	
	kalimat/paragraf/ tulisan sendiri dengan

	berubah.
	

	
	tanpa mengubah artinya informasi

	
	

	
	aslinya; mengubah bentuk komunikasi dari

	
	bentuk kalimat ke bentuk

	
	grafik/tabel/visual atau sebaliknya;

	
	memberi tafsir suatu kalimat/paragraf/

	
	

	
	tulisan/data sesuai dengan kemampuan

	
	peserta didik; memperkirakan

	
	kemungkinan yang terjadi dari suatu

	
	informasi yang terkandung dalam suatu

	
	kalimat/paragraf/ tulisan/data.

	
	

	Menerapkan:
	Kemampuan menggunakan pengetahuan

	Menggunakan
	seperti konsep massa, cahaya, suara,

	informasi, konsep,
	listrik, hukum penawaran dan

	prosedur, prinsip,
	permintaan, hukum Boyle, hukum

	hukum, teori yang
	Archimedes,

	sudah dipelajari untuk
	membagi/mengali/menambah/menguran

	sesuatu yang
	gi/ menjumlah, menghitung modal dan

	
	harga, hukum persamaan kuadrat,

	
	

	baru/belum dipelajari
	menentukan arah kiblat, menggunakan

	
	jangka, menghitung jarak tempat di peta,

	
	menerapkan prinsip kronologi dalam

	
	menentukan waktu suatu

	
	benda/peristiwa, dan sebagainya dalam

	
	mempelajari sesuatu yang belum pernah

	
	dipelajari sebelumnya.

	
	

	Menganalisis:
	Kemampuan mengelompokkan benda

	Menggunakan
	berdasarkan persamaan dan perbedaan

	keterampilan yang
	ciri-cirinya, memberi nama bagi kelompok

	telah dipelajarinya
	tersebut, menentukan apakah satu

	terhadap suatu
	kelompok sejajar/lebih tinggi/lebih luas

	informasi yang belum
	dari yang lain, menentukan mana yang

	diketahuinya dalam
	lebih dulu dan mana yang belakangan

	mengelompokkan
	muncul, menentukan mana yang

	informasi,
	memberikan pengaruh dan mana yang

	Menentukan
	menerima pengaruh, menemukan

	keterhubungan antara
	keterkaitan antara fakta dengan

	satu kelompok/
	kesimpulan, menentukan konsistensi

	informasi dengan
	antara apa yang dikemukakan di bagian

	kelompok/ informasi
	awal dengan bagian berikutnya,

	lainnya, antara fakta
	menemukan pikiran pokok

	dengan konsep, antara
	penulis/pembicara/nara sumber,

	argumentasi dengan
	menemukan kesamaan dalam alur

	kesimpulan, benang
	berpikir antara satu karya dengan karya

	merah pemikiran
	lainnya dan sebagainya

	antara satu karya
	

	dengan karya lainnya
	

	
	

	Mengevaluasi:
	Kemampuan menilai apakah informasi

	Menentukan nilai
	yang diberikan berguna, apakah suatu

	suatu benda atau
	informasi/benda menarik/menyenangkan

	informasi berdasarkan
	bagi dirinya, adakah penyimpangan dari

	suatu criteria
	kriteria suatu pekerjaan/keputusan/

	
	

	
	peraturan, memberikan pertimbangan

	
	alternatif mana yang harus dipilih

	
	berdasarkan kriteria, menilai

	
	benar/salah/ bagus/jelek dan sebagainya

	
	suatu hasil kerja berdasarkan kriteria.

	
	

	Mencipta:
	Kemampuan membuat suatu

	Membuat sesuatu
	cerita/tulisan dari berbagai sumber yang

	yang baru dari apa
	dibacanya, membuat suatu benda dari

	yang sudah ada
	bahan yang tersedia, mengembangkan

	sehingga hasil
	fungsi baru dari suatu benda,

	
	


	tersebut merupakan
	mengembangkan berbagai bentuk

	satu kesatuan utuh
	kreativitas lainnya.

	dan berbeda dari
	

	komponen yang
	

	digunakan untuk
	

	Membentuknya
	

	
	


Sasaran penilaian hasil belajar oleh pendidik pada dimensi pengetahuan adalah sebagai berikut:
Tabel 4.18 : Dimensi Pengetahuan
	Dimensi
	Deskripsi

	Pengetahuan
	

	
	

	
	

	Faktual
	Pengetahuan tentang istilah, nama orang,

	
	nama benda, angka, tahun dan hal-hal yang

	
	terkait secara khusus dengan suatu mata

	
	pelajaran.

	
	

	Konseptual
	Pengetahuan tentang kategori, klasifikasi,

	
	keterkaitan antara satu kategori dengan

	
	lainnya, hukum kausalita, definisi dan teori.

	
	

	Prosedural
	Pengetahuan tentang prosedur dan proses

	
	khusus dari suatu mata pelajaran seperti

	
	algoritma, teknik, metoda dan kriteria untuk

	
	menentukan ketepatan penggunaan suatu

	
	prosedur.

	
	

	Metakognitif
	Pengetahuan tentang cara mempelajari

	
	pengetahuan, menentukan pengetahuan yang

	
	penting dan tidak penting (strategic knowledge),

	
	pengetahuan yang sesuai dengan konteks

	
	tertentu dan pengetahuan diri (self-knowledge).

	
	


.c) Keterampilan

Sasaran penilaian hasil belajar oleh pendidik pada keterampilan abstrak berupa kemampuan belajar adalah sebagai berikut:
Tabel 20 : Penilaian Keterampilan
	Kemampuan
	
	Deskripsi

	Belajar
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	

	Mengamati
	Perhatian   pada
	waktu
	mengamati   suatu

	
	objek/membaca
	suatu
	tulisan/mendengar

	
	suatu penjelasan, catatan yang dibuat tentang

	
	yang diamati, kesabaran, waktu (on task) yang

	
	digunakan untuk mengamati

	
	

	Menanya
	Jenis, kualitas, dan jumlah pertanyaan yang

	
	diajukan  peserta  didik  (pertanyaan  faktual,

	
	konseptual, prosedural, dan hipotetik)
	

	Mengumpulkan
	Jumlah
	dan
	
	kualitas
	Sumber
	yang

	informasi/menco
	dikaji/digunakan,
	kelengkapan
	informasi,

	Ba
	validitas  informasi  yang  dikumpulkan,  dan

	
	instrumen/alat
	
	yang
	Digunakan
	untuk

	
	mengumpulkan data
	
	
	
	
	

	Menalar/
	Mengembangkan
	interpretasi,
	argumentasi

	Mengasosiasi
	Dankesimpulan
	mengenai
	keterkaitan

	
	informasi dari dua fakta/konsep, interpretasi

	
	argumentasi
	dan
	kesimpulan
	mengenai

	
	keterkaitan lebih dari dua fakta/konsep/teori,

	
	mensintesis
	dan
	
	Argumentasi
	serta

	
	kesimpulan  keterkaitan
	antarberbagai
	jenis

	
	fakta/konsep/teori/
	
	
	
	pendapat;

	
	Mengembangkan
	interpretasi,
	struktur
	baru,

	
	argumentasi,
	dan
	
	Kesimpulan
	yang

	
	menunjukkan hubungan fakta/ konsep/teori

	
	dari  dua  sumber  atau  lebih  yang  tidak

	
	bertentangan;
	mengembangkan
	interpretasi,

	
	struktur  baru,  argumentasi  dan  kesimpulan

	
	dari konsep/teori/pendapat yang berbeda dari

	
	berbagai jenis sumber
	
	
	
	
	

	Mengomunikasik
	Menyajikan   hasil   kajian   (dari   mengamati

	An
	sampai menalar) dalam bentuk tulisan, grafis,

	
	media elektronik, multi media dan lain-lain.

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


BAB V
KALENDER PENDIDIKAN

Kurikulum  pada satuan pendidikan pada setiap jenis dan jenjangdiselenggarakan dengan mengikuti kalender pendidikan. Kalender pendidikan adalah pengaturan waktu untuk kegiatan pembelajaran peserta didik selama satu tahun ajaran yang mencakup permulaan tahun pelajaran, minggu efektif belajar, waktu pembelajaran efektif, dan hari libur. 


Untuk Tahun Pelajaran 2020/2021, Pembelajaran dimulai bulan Juli 2020 dan berakhir pada bulan Juni 2021 sesuai SK Dirjen Pendidikan Islam No 2491 Tahun 2020 Tentang Kalender Pendidikan Madrasah Tahun Pelajaran 2020/2021.

A. Permulaan Waktu Pelajaran 

Permulaan waktu pelajaran di setiap satuan pendidikan dimulai pada setiap awal tahun pelajaran yaitu tanggal 13 Juli 2020.

B.  Pengaturan Waktu Belajar Efektif 

1. Minggu efektif belajar adalah jumlah minggu kegiatan pembelajaran di luar waktu libur untuk setiap tahun pelajaran pada setiap satuan pendidikan. 

2. Waktu pembelajaran efektif adalah jumlah jam pembelajaran setiap minggu yang meliputi jumlah jam pembelajaran untuk seluruh mata pelajaran termasuk muatan lokal (kurikulum tingkat daerah), ditambah jumlah jam untuk kegiatan lain yang dianggap penting oleh satuan pendidikan. 
C. Pengaturan Waktu Libur 
Penetapan waktu libur dilakukan dengan mengacu pada ketentuan yang berlaku tentang hari libur, baik nasional maupun daerah. Waktu libur dapat berbentuk jeda tengah semester, jeda antar semester, libur akhir tahun pelajaran, hari libur keagamaan, hari libur umum termasuk hari-hari besar nasional, dan hari libur khusus. Alokasi waktu minggu efektif belajar, waktu libur, dan kegiatan lainnya tertera pada bagan sebagai berikut;
Tabel 5.1: Pekan Efektif Belajar
	No
	KEGIATAN
	ALOKASI WAKTU
	KETERANGAN

	1. 


	Minggu efektif belajar 
	Minimum 18 minggu dan maksimum 20 minggu /semester
	Digunakan untuk kegiatan pembelajaran efektif pada setiap satuan pendidikan 

	2. 


	Jeda tengah semester 
	Maksimum 2 minggu 
	Satu minggu setiap semester 

	3. 


	Libur akhir tahun pelajaran 
	Maksimum 2 minggu /semester
	Digunakan untuk penyiapan kegiatan dan administrasi akhir dan awal tahun pelajaran 

	4. 


	Hari libur keagamaan 
	2  minggu 
	Daerah khusus yang memerlukan libur keagamaan lebih panjang dapat mengaturnya sendiri tanpa mengurangi jumlah minggu efektif belajar dan waktu 

	5. 


	Hari libur umum/nasional 
	Maksimum 2 minggu 
	Disesuaikan dengan Peraturan Pemerintah 

	6. 


	Hari libur khusus 
	Maksimum 1 minggu 
	Untuk satuan pendidikan sesuai dengan ciri kekhususan masing-masing 

	7. 


	Kegiatan khusus madrasah 
	Maksimum 3 minggu 
	Digunakan untuk kegiatan yang diprogramkan secara khusus oleh madrasah  tanpa mengurangi jumlah minggu efektif belajar dan waktu pembelajaran efektif 

	8.
	Dst.
	
	


D. Perhitungan Pekan Efektif Tahun Pelajaran 2020/2021
Tabel 5.2 : Perhitungan Pekan Dan Jam Efektif Semester 1 
	No
	Bulan
	Jumlah

Pekan
	Jml. Pekan Tidak Efktif
	Jml. Pekan Efektif
	Jml. Jam Pelajaran/Minggu
	Jam Efektif

	1
	Juli
	
	
	
	
	

	2
	Agustus
	
	
	
	
	

	3
	September
	
	
	
	
	

	4
	Oktober
	
	
	
	
	

	5
	Nopember
	
	
	
	
	

	6
	Desember
	
	
	
	
	

	Jumlah
	
	
	
	
	


Tabel 5.3 : Perhitungan Pekan Dan Jam Efektif Semester 2
	No
	Bulan
	Jumlah

Pekan
	Jml. Pekan Tidak Efktif
	Jml. Pekan Efektif
	Jml. Jam Pelajaran/Minggu
	Jam Efektif

	1
	Januari
	
	
	
	
	

	2
	Pebruari
	
	
	
	
	

	3
	Maret
	
	
	
	
	

	4
	April
	
	
	
	
	

	5
	Mei
	
	
	
	
	

	6
	Juni
	
	
	
	
	

	Jumlah
	
	
	
	
	


Catatan:


*) diisi dengan jumlah jam mata pelajaran / minggu.
             **) diisi (jumlah pekan efektif kali jumlah jam pelajaran/minggu)

Tabel 5.4 :  Nama Tabel
	KEGIATAN SEMESTER DAN MINGGU EFEKTIF SERTA LIBUR SEKOLAH

	DI LINGKUNGAN MI .............. …

	TAHUN PELAJARAN 2020/2021

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	 
	 BULAN 
	 JUMLAH 
	 JML MINGGU 
	 JENIS LIBUR 

	SEMESTER
	
	HS
	HEF
	KTS
	EFEKTIF
	LU
	LHB
	LS
	LPP
	LHR
	JML

	 I 
	 JULI 2020
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	 
	 AGUSTUS 2020
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	 
	 SEPTEMBER 2020
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	 
	 OKTOBER 2020
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	 
	 NOPEMBER 2020
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	 
	 DESEMBER 2020
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	 
	JANUARI 2020
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	 
	 JUMLAH SEMESTER I 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	 
	 BULAN 
	 JUMLAH 
	 JML MINGGU 
	 JENIS LIBUR 

	SEMESTER
	
	HS
	HEF
	KTS
	EFEKTIF
	LU
	LHB
	LS
	LPP
	LHR
	JML

	 II 
	 JANUARI 2021
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	 
	 PEBRUARI 2021
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	 
	 MARET 2021
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	 
	 APRIL 2021
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	 
	 MEI 2021
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	 
	 JUNI 2021
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	 
	 JULI 202`1
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	 
	 JUMLAH SEMESTER II 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	 JUMLAH SELURUHNYA 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	KETERANGAN :
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	HES
	: Hari Efektif Sekolah
	
	
	
	
	Pamekasan, Juli 2020
	

	HEF
	: Hari Efektif  Fakultatif
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	PTS
	: Kegitan Tengah Semester
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	LU
	: Libur Umum
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	LHB
	: Libur Hari Besar
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	LS
	: Libur Semester
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	LPP
	: Libur Permulaan Puasa
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	LHR
	: Libur Hari Raya
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


BAB VI
PENUTUP

Penyusunan kurikulum ini pada awal tahun pelajaran 2020/2021 maka salah satu pedoman dan acuan dalam penyelenggaraam pendidikan di ………telah tersedia terlah selesai disusun dengan mengacu pada juknis Penyusunan KTSP MI.

Kami senantiasa berharap semoga Kurikulum MI ………….ini dapat digunakan dan mengoptimalkan kegiatan-kegiatan dalam proses penyelenggaraan pendidikan pada tahun Pelajaran 2020/2021. Dukungan dari semua pihak, khususnya guru, karyawan, maupun para peserta didik serta masyarakat yang peduli terhadap pendidikan agar dapat bekerja sama mendukung keterlaksanaan kurikulum darurat ini senantiasa kami harapkan. Banyak bantuan yang sudah diberikan kepada kami dari berbagai pihak,kami mengucapkan banyak terima kasih. Kepada pemerintah khususnya Kepala dan Kasi Pendma Kemenag Kabupaten………, yang memberi dukungan dan bimbingan kepada kami dalam Menyusun Kurikulum darurat.

Semoga Kurikulum MI ………………..ini mampu menjadi sarana bagi madrasah untuk ikut mencerdaskan generasi muda harapan bangsa di masa sekarang dan yang akan datang.
Amiiin.
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